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ABSTRAK 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku di 

makhluk, baik manusia, hewan maupun tumbuhan. Islam memandang bahwa 

kawin (nikah) adalah salah satu fitrah manusia dan merupakan perbuatan manusia 

yang terpuji dalam rangka menyalurkan nafsu seksualnya agar tidak menimbulkan 

kerusakan pada drinya atau pada masyarakat. Perkawinan dalam Islam memiliki 

kedudukan yang mulia, karena tujuannya untuk mencari keridhaan Allah Ta’ala 

dengan memperbanyak keturunan, menjaga kehormatan, dan sebgai sarana untuk 

menyempurnakan agama seseorang. 

Tabattul (membujang) dalam pandangan hukum Islam itu dikembalikan 

kepada asas atau pokok hukum dalam menikah, sebagaimana hukum menikah 

merupakan sunnah Rasul dalam bentuk ibadah kepada Allah, adapun hukum 

menikah itu wajib kepada seseorang yang sudah membutuhkan serta hasrat untuk 

menikah dengan catatan mampu, namun apabila seseorang tidak ada hasrat 

untuk menikah dan tidak ada hasrat untuk menikah maka hukum yang berlaku 

atasnya adalah sunnah, dalam arti tidak diwajibkan atas nya untuk menikah. 

Maqasyid asy syariah memandang perkawinan penting agar dapat 

meneruskan garis keturunan dan menjaga agama, akan tetapi ada orang   yang 

memang tidak dianjurkan untuk melakukan perkawinan jika memang membawa 

mudharat bagi dirinya, istri dan keluarganya. Seperti yang terjadi di Komplek 

Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 

Tengah alasan tabattul karena beberapa faktor salah satunya adalah faktor 

ekonomi, yang mana banyak sekali pelaku di Komplek Perumahan Gunung Madu 

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah tidak ingin menikah 

karena kurang mapan, kurangnya ekonomi dan juga kurangnya pemahaman 

tentang agama. 

Masyarakat kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah yang terdiri 

dari berbagai suku dan agama yang mayoritas beragam Islam, Sebagian besar 

masyarakat bersuku Jawa, Lampung, Bali, dan ada juga yang bersuku palembang 

dan sunda. Mayoritas Masyarakat berprofesi sebagai karyawan, dan pekerja 

harian tersebut merupakan pengahasilan utama mayoritas kecamatan Bandar 

Mataram. 

Berdasarkan uraian diatas, terdapat permasalahan dalam skripsi ini: Apa 

penyebab terjadinya tabattul di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan 

Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah ?, Bagaimana Pandangan 

maqashid asy syari’ah terhadap tabattul (membujang) Di Komplek Perumahan 

Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah ?. 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apa saja penyebab 

terjadinya tabattul di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar 

Mataram Kabupaten Lampung Tengah, dan untuk mengetahui Pandangan 

maqashid asy syari’ah terhadap tabattul (membujang) Di Komplek Perumahan 

Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), penelitian 

ini termasuk dalam penelitian deskriptif analisis. Sumber data: Primer 

dikumpulkan melalui interview, observasi, maupun dokumen, dan Sekunder 
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dikumpulkan melalui dokumen-dokumen resmi, buku-buku ilmiah, hasil 

penelitian dan karya ilmiah yang berhubungan dengan objek penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa, Maqashid asy syariah dalam  praktek tabattul yaitu diperbolehkan dengan 

syarat memiliki alasan yang kuat dimana seseorang menolak menikah karena 

factor yang jelas dimana timbul suatu larangan baginya untuk menikah seperti 

factor kelainan atau factor lain yang tidak bisa menimbulkan kemaslahatan bagi 

orang tersebut dengan dalil bahwasanya menikah dapat menjadi 

wajib,sunnah,ataupun haram bagi seseorang dilihat dari alasan dan latar belakang 

dari sesorang yang akan menjalaninya, terlepas dari itu menolak menikah  dengan 

alsana ekonomi juga tidak dibenarkan, hal ini karena Allah SWT menjamin 

kemampuan ekonomi seorang yang menikah Karena Allah SWT dalam Q.S An-

Nur ayat 32. 
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“..Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum  

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri..” 

(Q.S. Ar-Ra’d : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang skripsi 

ini terlebih dahulu penulis akan jelaskan pengertian judul. Sebab judul 

merupakan kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. 

Hal ini untuk menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. 

Maka perlu adanya suatu penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah 

yang terkandung di dalam judul skripsi ini. 

Penelitian ini akan penulis lakukan ini berjudul “Tabattul 

(Membujang) Perspektif Maqashid asy Syari’ah (Studi Kasus di 

Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram 

Kabupaten Lampung Tengah)” Adapun beberapa yang perlu penulis 

uraikan yaitu sebagai    berikut : 

1. Tabattul (Membujang) 

At-tabattul adalah perbuatan menjauhi manusia lain, tidak 

bersosialisasi, tidak berhubungan intim, dan tidak menikah. Ada pula 

yang didefinisikan Tabbatul sebagai perbuatan atau gaya hidup 

membujang dengan tujuan memperbanyak ibadah
1
 

2. Maqashid asy Syari‟ah 

Maqashid asy Syari‟ah ialah para ulama ushul fiqh sepakat 

bahwa maqashid asy syari‟ah adalah tujuan- tujuan akhir yang 
                                                     

1
 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Raudhatul Muhibbin: Taman Orang-Orang yang Jatuh Cinta 

dan Memendam Rindu (Jakarta: Qishti Press, 2011), 242. 
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harus terealisasi dengan diaplikasikannya syari‟at. Pengaplikasian 

syari‟at dalam kehidupan dunia adalah untuk menciptakan 

kemaslahatan atau kebaikan para makhluk di muka bumi, yang 

kemudian berimbas pada kemaslahatan atau kebaikan di akhirat
2
 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Ada beberapa alasan yang menjadi motivasi penulis untuk memilih 

judul ini sebagai bahan untuk penelitian, di antaranya sebagai berikut: 

1. Alasan objektif 

a. Masih banyak ditemukannya masyarakat yang hidup membujang 

di kecamatan BandarMataram, Kab. Lampung Tengah 

b. Penulis tertarik ingin meneliti tentang orang orang yang sengaja 

tidak menikah atau membujang. 

2. Alasan Subjektif 

a. Kondisi diatas selain menarik untuk di bahas, bahan atau data 

primer dalam hal para pelaku yang melalui hidupnya dengan 

membujang. Lokasi penelitian dekat dengan kediaman penulis, 

sehingga memudahkan penulis dalam memperoleh data yang 

dibutuhkan. Data sekunder atau kepustakaan pun cukup tersedia 

dan mendukung sebagai teori dan daasar dalam penulisan skripsi 

ini. 

b. Pokok bahasan skripsi ini relevan dengan disiplin ilmu yang 

                                                     
2
 Ali Mutakin, Teori Maqashid Al Syariah Dan Hubungannya Dengan Metode Istinbath 

Hukum (Jurnal : Vol. 19, No. 3, Agustus, 2017 , pp. 547-570), 552 
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penulis pelajari di Fakultas Syari‟ah jurusan Ahwal Al- 

Syakhshiyah. 

C. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum berlaku 

di makhluk, baik manusia, hewan maupun tumbuhan.
3
 Islam memandang 

bahwa kawin (nikah) adalah salah satu fitrah manusia dan merupakan 

perbuatan manusia yang terpuji dalam rangka menyalurkan nafsu seksualnya 

agar tidak menimbulkan kerusakan pada drinya atau pada masyarakat. 

Perkawinan dalam Islam memiliki kedudukan yang mulia, karena tujuannya 

untuk mencari keridhaan Allah Ta‟ala dengan memperbanyak keturunan, 

menjaga kehormatan, dan sebgai sarana untuk menyempurnakan agama 

seseorang.
4
 

Tujuan perkawinan atau pernikahan dalam Islam adalah untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sesuai dengan 

Firman Allah SWT dalam surat Ar-rum ayat 21: 

                      

                      

Artinya:“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tentaram kepadayadan dijadikan- Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir
5
 

 

                                                     
3
 Sayyid Sabiq. Fiqh al-Sunnah, Juzz 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth,104. 

4
 Nasruddin, Fiqh Munakahat, Bandar Lampung: CV. TeamMsBarakah, 3 

5
 Departemen Negara RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran),406 
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Pikiran beberapa sahabat Nabi SAW yang beranggapan bahwa untuk 

menggapai dan mencapai kesucian diri dan pendekatan kepada Allah perlu 

ditempuh dengan jalan membujang, akan tetapi ditampik dengan sangat 

keras oleh Nabi SAW. Dalam sabdanya, yang artinya: Sa‟ad bin Abi 

Waqash mengatakan: Rasulullah SAW menolak Ustman bin Mazh‟un untuk 

melakukan tabattul (membujang) seandainya beliau mengizinkan, niscaya 

kami akan berkebiri”. 

Jika kita perhatikan dari berbagai ayat-ayat Al-qur‟an, akan tampak 

kepada kita bahwa perkawinan telah merupakan ajaran dan perilaku para 

Nabi terdahulu, sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ar Ra‟d ayat 

                           

                  

 

Artinya: “Dan sesungguhnya kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum 

kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan 

keturunan
6
 

 

Demikian pula manusia diciptakan Allah dalam bentuk yang sangat 

indah, dan untuk mereka Allah menciptakan pasangannya. Dan secara 

naluriah, manusia akan memiliki ketertarikan pada lawan jenis. 

Pernikahanlah yang menyebabkan sunnah keserasian laki-laki dan 

perempuan tersusun dalam kerangka yang bijak dan manusiawi. Fitrah 

kemanusiaan berupa ketertarikan jenis tidak akan bisa dibunuh atau 

                                                     
6
 Departemen Negara RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran) 
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dimampatkan dengan cara apapun
7
 

At-tabattul dikalangan umat Islam pada umunya dipahami sebagai 

sifat yang negative, karena tabattul bermakna: “membujang”. Tabattul 

bermakna pemutusan atau pemisahan, merupakan kata aktiva dari batl yang 

artinya putus atau batal. Maryam, misalnya disebut al-batuul karena dia 

terputus dari hubungan dengan suami manapun, yang artinya perawan atau 

bujang, dan tidak ada seorang perempuan yang dapat menandinginya, 

sehingga dia lebih unggul dan lebih dari semua wanita yang ada pada 

zamannya. 

Senada dengan anjuran Rasullullah kepada ummatnya agar mereka 

senantiasa mengikuti sunnahnya dengan mengamalkan apa yang telah Rasul 

contohkan semasa beliau hidup, dalam hadist Rasullullah melarang kepada 

para sahabat untuk membujang (berlepas diri dari wanita) atau tidak ingin 

menikah, Rasulullah bersabda: 

Artinya: Dan Sa‟ad bin Abu Waqqash ia berkata, “Rasulullah Saw. 

pernah melarang „Utsman bin Madh‟un membujang dan kalau sekiranya 

Rasulullah mengijinkannya tentu kami berkebiri”  

Allah telah mengetahui kondisi hambanya, mereka semua ini memang 

ingin hidup dalam keadaan bahagian, dan Allah Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang yang telah menciptakan manusia dari jiwa yang satu dan darinya 

pula Allah menciptakan manusia agar hidup berpasang- pasangan, sehingga 

dari pasangan tersebut Allah menentukan keturunan baik laki-laki maupun 

                                                     
7
 Nasruddin, Fiqh Munakahat, Bandar Lampung: CV. Team Ms. Barakah, 5 
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perempuan
8
. 

Maqashid asy Syari‟ah adalah tujuan-tujuan syariah dan rahasia- 

rahasia yang dimaksudkan oleh Allah dalam setiap hukum dari keseluruhan 

hukum-Nya. Inti dari tujuan syariah adalah merealisasikan kemaslahatan 

bagi manusia dan menghilangkan kemudaratan, sedangkan mabadi‟ (pokok 

dasar) yakni memperhatikan nilai-nilai dasar islam, seperti keadilan, 

persamaan, dan kemerdekaan. 

Maqashid asy Syari‟ah merupakan kemashlahatan-kemashlahatan 

yang bersifat universal (kulliyah) atau global (izmaliyyah), dan semua itu 

terakumulasi pasa satu tujuan, yaitu penetapan penghambaan diri kepada 

Allah, dan kemashlahatan di dunia dan di akhirat
9
 

Tabattul (membujang) dalam pandangan hukum Islam itu 

dikembalikan kepada asas atau pokok hukum dalam menikah, sebagaimana 

hukum menikah merupakan sunnah Rasul dalam bentuk ibadah kepada 

Allah, adapun hukum menikah itu wajib kepada seseorang yang sudah 

membutuhkan serta hasrat untuk menikah dengan catatan mampu, namun 

apabila seseorang tidak ada hasrat untuk menikah dan tidak ada hasrat 

untuk menikah maka hukum yang berlaku atasnya adalah sunnah, dalam arti 

tidak diwajibkan atas nya untuk menikah. 

Masyarakat kecamatan Bandar Mataram Lampung Tengah yang terdiri 

dari berbagai suku dan agama yang mayoritas beragam Islam, Sebagian 

                                                     
8
 Ibid, 4 

9
 Nuruddun bin Mukhtar al-Khadimi, „ilm al Maqasid asy syari‟iyyah (Riyad: 

Maktabah al- Abikan, 1421H/2001 M), 17. 
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besar masyarakat bersuku Jawa, Lampung, Bali, dan ada juga yang bersuku 

Palembang dan Sunda. Mayoritas Masyarakat berprofesi sebagai karyawan, 

dan pekerja harian tersebut merupakan pengahasilan utama mayoritas 

kecamatan Bandar Mataram. 

Hasil observasi awal yang ditemukan beberapa laki-laki yang 

memutuskan untuk membujang, kurang lebih sebanyak 10 orang laki-laki. 

Mereka membujang dikarenkan ada beberapa faktor yaitu faktor ekonomi, 

faktor fisik dan faktor penyimpangan seksual, sehingga dari permasalahan 

diatas menimbulkan ketertarikan penulis untuk menganalisis permasalahan 

tersebut dimana penulis sebagai masyarakat Bandar Mataram Lampung 

Tengah serta mahasiswa jurusan hukum keluarga bahwa dengan 

permasalahan tabbatul (membujang) yang nantinya akan dianalisis dengan 

metode maqashidu asy syariah. 

Masalah membujang ini memang banyak orang yang mengabaikan 

serta dianggap masalah yang biasa, maka dari itu dalam judul ini penulis 

tertarik untuk menganalisis masalah tabattul (membujang) perspektif 

maqashid asy syariah tentang hidup membujang, bagaimana kemashlahatan 

yang terdapat dalam tabattul (membujang), maka penulis mengambil judul 

skripsi Tabattul (membujang) Perspektif Maqashid asy Syari’ah (Studi 

Kasus Di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar 

Mataram Kabupaten. Lampung Tengah). 

D. Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini membahas tentang  penyebab terjadinya tabattul 



 

 

 

8 

dalam pandangan maqashid asy syari‟ah di Komplek Perumahan Gunung 

Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

E. Rumusan Masalah 

1. Apa Penyebab Terjadinya Tabattul di Komplek Perumahan Gunung 

Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana Pandangan maqashid asy syari‟ah terhadap tabattul 

(membujang) Di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan 

Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah? 

F. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui serta mengkaji faktor dan penyebab banyaknya yang 

hidup membujang di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan 

Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Untuk mengetahui pandangan maqashid asy syari‟ah terhadap tabattul 

(membujang) di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan 

Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

G. Manfaat Penulisan 

1. Aspek Teoritis 

Hasil studi ini diharapkan dapat dipergunakan untuk menambah 

atau memperkaya ilmu tentang pandangan maqashid asy syari‟ah 

terhadap tabattul (membujang) dan mengkaji tentang makna dalam 

pernikahan. 

2. Aspek praktis 

Hasil studi ini dapat dijadikan acuan dan sebagai bahan 
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pertimbangan bagi masyarakat umum dalam mengahadapi kasus hidup 

membujang. 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penulis menguraikan beberapa penelitian terdahulu, terkait dengan 

skripsi sebagai berikut:  

1. Skripsi “faktor faktor penundaan perkawinan setelah khitbah didalam 

hukum islam yang ditulis oleh Riyanti Gusjanawati dalam penulisan ini 

karya ilmiah ini memiliki kesimpulan dalam hukum islam diperbolehkan 

menunda pernikahan apabila ada hal - hal yang dilarang oleh agama. 

2. Skripsi “tinjauan hukum islam terhadap adat penundaan perkawinan yang 

ditulis oleh Ahmad Firman Hidayat dalam karya ilmiah ini menjelaskan 

mengenai adat penundaan perkawinan apabila salah satu keluarga ada 

yang meninggal dunia ditinjau dari hukum islam. 

3.  Skripsi “Tinjauan Hukum Islam terhadap fenomena membujang dalam 

masyarakat di desa Karang Agung yang ditulis Iwan Saputra dalam karya 

ilmiah ini menjelaskan mengenai untuk mengetahui fenomena dari prilaku 

membujang yang diterjadi dalam masyarakat di desa Karang Agung 

menurut Tinjauan Hukum Islam. 

Kesimpulan dari kajian tersebut berbeda dengan kajian penelitian 

ini membahas tentang penyebab terjadinya Tabbatul dalam Maqashid Asy 

Syari‟ah di Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar 

Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 
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I. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode   kualitatif, 

yaitu sebagi prosedur penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati
10

 

Dalam rangka penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif untuk memudahkan dan pengumpulan, pembahasan dan 

menganalisa data. Adapun dalam penulisan ini penulis menggunakan 

metode penelitian sebagai berikut : 

1. Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian (field research) 

yaitu penelitian di lapangan dalam kancah yang sebenarnya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisa data yang bersumber 

dari lapangan yaitu tentang pandangan maqashid asy syari‟ah 

terhadap prilaku tabattul (membujang) di Kecamatan Bandar 

Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Sifat penelitian 

Segi sifatnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 

deskriptif analisis yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa dengan cermat guna 

memperoleh hasil sebagai kesimpulan dan kajian tentang 

                                                     
10

 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT: Remaja 

Rosdakarya, 2013),4. 
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pandangan maqashid asy syari‟ah terhadap prilaku tabbattul 

(membujang) di Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 

Tengah. 

c. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang 

mengambil lokasi di Komplek Perumahan Gunung Madu 

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek
11

 penelitian ini adalah masyarakat di Komplek 

Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten 

Lampung Tengah, adapun data yang terhimpun dan terkumpulkan oleh 

penulis bahwa pelaku dalam sikap membujang, yang terdiri dari tokoh 

masyarakat, masyarakat membujang, orang tua dari masyarakat 

membujang. 

Objek
12

 dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki 

Perilaku membujang di Komplek Perumahan Gunung Madu 

Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung Tengah. 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan yang membujang di Komplek 

Perumahan Gunung Madu, Kecamatan Bandar Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah. Ada 10 orang yang membujang di 

                                                     
11

 Ibid .4. 
12

 Irwan Suhartono, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Kencana, 2007), Cet. Ke 3, 57. 
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Komplek Perumahan Gunung Madu Kecamatan Bandar Mataram 

Kabupaten Lampung Tengah. Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang 

membujang. memiliki sifat- sifat yang sama dari obyek yang 

merupakan sumber data untuk penelitian.
13

 Dari jumlah populasi 

penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik total 

sampling, yaitu metode pengambilan sampel seluruhnya dari 

jumlah populasi,
14

atau dikenal juga dengan istilah sampling jenuh 

yaitu teknik penarikan sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Populasi yang ada sebanyak 10 orang 

dijadikan sebagai sample agar lebih akurat dan relevan dengan 

rancangan penelitian. 

4. Sumber data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka yang menajdi sumber data adalah: 

a. Data primer 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari 

sumbernya, baik melalui wawancara pada pelaku membujang, 

                                                     
13

 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2011), 23. 
14

 Juliansyah Noor, Metode Penelitian,(Jakarta: Kencana, 2012), 155 
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guna untuk menganalisis dan mengumpulkan data, sehingga 

dikorelasikan sesuai dengan pandangan maqashid asy syari‟ah 

terhadap prilaku tabattul (membujang) di Komplek Perumahan 

Gunung Madu Kecamatan Bnadar Mataram Kabupaten Lampung 

Tengah. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang mendukung sumber data yang 

mendukung sumber data primer berupa buku-buku dan literatur 

tentang membujang.
15

 Para tetangga, keluarga, dan masyarakat 

sekitarnya. 

5. Pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara menurut kartini kartono adalah suatu percakapan 

yang di arahkan kepada suatu masalah tertentu, merupakan proses 

tanya jawab lisan di mana dua orang atau lebih berhadapan 

langsung secara fisik, berbincang dan tanya jawab. 

Jadi wawancara dapat dipandang sebagai alat pengumpul data 

dengan jalan jawaban secara berhadapan langsung dengan sampel 

yang telah ditentukan sebagai responden. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin 

                                                     
15

 Ibid, 156. 



14 

 

 

 

yaitu kombinasi antara wawancara terpimpin dan tidak terpimpin. 

Dalam wawancara bebas terpimpin ini pewawancara telah 

membawa pedoman pertanyaan yang berupa garis besarnya saja. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang analisis 

pandangan maqashid asy syari‟ah terhadap prilaku tabattul 

(membujang) di Kecamatan Bandar Mataram Kabupaten Lampung 

Tengah. 

b. Dokumentasi 

Menurut Suharsini Arikunto metode dokumentasi adalah 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

cetakan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prestasi dan 

sebagainnya teknik ini digunakan untuk mencari data dengan 

menggunakan pencatatn terhadap bahan tertulis, dalam hal ini 

bersumber dari wawancara dengan narasumber yang berhubungan  

dengan penelitian. 

6. Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan menggunakan metode 

pendekatan deduktif yaitu menjelaskan dalil-dalil yang bersifat umum 

atau general sebagai dasar untuk menganalisis data-data yang umum, 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.selain itu penelitian 

ini menggunakan analisis kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang atau perilaku yang diamati. Dalam penelitia ini juga 
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menggunakan metode pendekatan induktif, yaitu berangkat dari fakta- 

fakta yang khusus atau peristiwa yang konkrit kemudian dari fakta itu 

ditarik generalisasi yang mempunyai sifat umum. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perkawinan dalam Hukum Islam 

Perkawinan  atau  pernikahan  dalam  fiqh  berbahasa Arab disebut 

dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Menurut fiqih, nikah adalah salah 

satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat 

yang sempurna. Namun pada sebagaian masyarakat menafikan perkawinan 

tersebut, hal ini yang disebut sebagai tabattul (membujang). 

Dirkursus mengenai tabattul (membujang) bukanlah sebuah 

permasalahan baru dalam dunia Islam, permasalahan tersebut sering menjadi 

topik perbincangan di kalangan intelegtual muslim baik  di fase salaf 

(terdahulu) maupun khalaf (modern) atau dewasa kini, salah satu pendapat 

yang kontroversial adalah tabattul di kalangan tasawuf, menurut kalangan 

tersebut boleh meninggalkan perkara kawin dengan alasan memfokuskan diri 

untuk beribadah semata hanya kepada Allah swt.  

Sebelum penulis menjelaskan secara integral masalah tabattul ini, 

segogianya penulis menguraikan terlebih dahulu makan perkawinan, anjuran 

perkawinan, dan begitu pula nanti persepktif Maqashid asy Syari‟ah  dalam 

tabattul (membujang), sehingga nantinya terhindar dari pemahaman yang 

parsial. 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang umum 
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berlaku di makhluk, baik  manusia, hewan maupun tumbuhan.
16

 Islam 

memandang bahwa kawin (nikah) adalah salah satu fitrah manusia dan 

merupakan perbuatan manusia yang terpuji dalam rangka menyalurkan 

nafsu seksualnya agar tidak menimbulkan kerusakan pada drinya atau 

pada masyarakat. Perkawinan dalam islam memiliki kedudukan yang 

mulia, karena tujuannya untuk mencari keridhaan Allah Ta‟ala dengan 

memperbanyak keturunan, menjaga kehormatan, dan sebgai sarana untuk 

menyempurnakan agama seseorang.
17

 

Pada kitab-kitab fiqh, pembahasan pernikahan dimasukkan dalam 

suatu bab yang disebut dengan munakahat, yaitu suatu bagian dari ilmu 

fiqh yang khusus membahas perkawinan untuk membedakannya dari bab-

bab lain dengan masalah yang berbeda. Kata „munakahat‟ mengandung 

interaksi dua pelaku atau lebih, sebab perkawinan memang interaksi tidak 

pernah terjadi dengan pelaku tunggal, selamanya melibatkan pasangan, 

dua jenis pelaku yang berlainan jenis kelamin.
18

  

Para fuqaha dan Madzhab empat sepakat bahwa makna nikah adalah 

suatu akad atau suatu perjanjian yang mengandung arti tentang sahnya 

hubungan kelamin.
19

 

Perkawinan  atau  pernikahan  dalam  fiqh  berbahasa Arab disebut 

dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Menurut fiqih, nikah adalah salah 

satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat 

                                                     
16

 Sayyid Sabiq. Fiqh al-Sunnah, Juzz 2, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth,104. 
17

 Nasruddin, Fiqh Munakahat, Bandar Lampung: CV. Team Ms Barakah, 3 
18

 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam. Bandung; Pustaka setia, 2000,11. 
19

 Beni Ahmad saebani. Fiqh Munakahat, Bandung; CV Pustaka setia. 2013, 9.
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yang sempurna. Pendapat-pendapat tentang  pengertian  perkawinan  

antara lain adalah:  

a. Menurut Hanabilah: “Nikah adalah akad yang menggunakan 

lafaznikah yang  bermakna tajwiz dengan  maksud  mengambil  

manfaat  untuk bersenang-senang.”
20

 

b. Menurut  Sajuti  Thalib:  “Perkawinan  adalah  suatu  perjanjian  yang  

kuat dan  kokoh  untuk  hidup  bersama  secara  sah  antara  seorang  

laki-laki dengan    seorang    perempuan    membentuk    keluarga    

yang    kekal, santun-menyantuni, kasih-mengasihi, tentram dan 

bahagia”.
21

 

Nikah dalam istilah fiqih, yang dikemukakan oleh para fuqaha adalah 

diantaranya : 

a. Zakaria al-Ansari mengemukakan bahwa nikah adalah suatu akad 

yang mengandung jaminan diperbolehkannya persetubuhan dengan 

lafadz nikah dan sejenisnya. 

b. Muhammad Ibnu Qasim al-Ghazaly, nikah adalah suatu hal yang 

mencakup atas rukun-rukun dan syarat-syarat nikah. 

c. Ahmad bi Ali-Anshari, nikah adalah suatu rumusan dari akad-akad 

syara‟ yang disunatkan berdasarkan atas pokok-pokok syara‟. 

d. Menurut Syaikh Zainudin, nikah merupakan suatu rumusan dari 

akad yang masyhur mencakup atas rukun-rukun dan syarat-syarat. 

                                                     
 

20
Abdurrahman   Al-Jaziri,   1986. Kitab „ala   Mazahib   al-Arba‟ah. Beirut   Libanon:   

Dar   Ihya al-Turas al-Arabi,3. 

 
21

 Moh. Idris Ramulyo,.  Hukum Perkawinan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 2. 
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e. Menurut Syaikh Zainudin ibnu Abd. Al-aziz nikah menurut syara‟ 

adalah akad yang mengandung jaminan diperbolehkan bersetubuh 

dengan lafadz nikâh atau at tazwîj”.
22

 

2. Dasar Hukum 

Perkawinan atau pernikahan dalam Islam adalah untuk 

membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Sesuai 

dengan Firman Allah SWT dalam surat ar-rum ayat 21: 

جَ  َٗ ٍْٖاَ  اجًا ىرِسَْنُُْ٘ا إىَِ َٗ ٌْ أصَْ ّْفسُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ِٔ أَ ِْ آٌاَذِ ٍِ حً  َٗ ََ سَحْ َٗ جً  دَّ َ٘ ٍَ  ٌْ ٍْْنَُ عَوَ تَ

 َُ ًٍ ٌرَفَنََّشُٗ ْ٘ ٌاَخٍ ىقَِ ََ ىلَِ  َُّ فًِ رََٰ  إِ

 

 rtinya: Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tentaram kepadayadan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berfikir.
23

 

 

Islam sangat menganjurkan seseorang untuk menikah, hal tersebut 

dapat dilihat dalam hadist sebagai berikut. Dari Ibn Mas‟ud ra berkata, 

bahwa Rasulullah saw bersabda: 

 ٌَ سَيَّ َٗ  ِٔ ٍْ ُ عَيَ ِ صَيىَ اللََّّ هُ اللََّّ ْ٘ ُ عَُْْٔ قَاهَ ىََْا سَسُ ًَ اللََّّ دٍ سَضِ ْ٘ سْعُ ٍَ  ِِ ِ تْ ِْ عَثْذِ اللََّّ ثَاب عَ عْشَشَ اىشَّ ٍَ ِِ  ٌَا  ٍَ

جْ  َّٗ ٌُ اىْثَاءَجَ فـيٍََْرـضََ ْْنُ ٍِ ُ أغََضُّ ىيِْثَصَشِ , اسْرَطَاعَ  َّٔ ُِ ىيِْفشَْجِ , فَإِّ ٌْ ٌَسْرَطِعْ فـعََئٍَِْ , َٗ أحَْصَ ِْ ىَ ٍَ  َٗ

 ًِ ْ٘ ِٗجَاء  , تِاىصَّ ُ ىَُٔ  َّٔ   فَإِّ

 

                                                     
22

 Wagianto “Perlindungan Hukum Terhadap Anak Hasil PerkawinanMut‟ah dan 

sirri dalam Perspektif Politik Hukum”, Semarang: Disertai Program Doktor Ilmu Hukum. 

Universitas Dipononegoro, 2010, 99. 
23

 Departemen Negara RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: Syaamil Quran, 406 
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 Artinya “Dari Abdullah bin Mas‟ud berkata :Rasulullah saw 

telahbersabda kepada kami:Wahai kaula muda! Barang siapa di 

antarakamu sekalian ada yang mampu kawin, maka kawinlah. 

Maka sesungguhnya kawin itu lebih memejamkan mata 

(menundukkan pandangan) dan lebih memelihara farji, barang 

siapa yang belum mampu melaksanakannya, hendaklah ia 

berpuasa karena puasa itu akan meredakan gejolak hasrat 

seksual”
24

 

 

3. Hukum Perkawinan 

Hukum perkawinan terdapat di dalam Pasal 28 B ayat (1) Undang-

Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Setiap orang berhak membentuk 

keluarga dan melanjutkan keturunan melalui perkawinan yang sah.” 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan dalam Pembukaan Undang-

Undang Dasar 1945 Pasal 28 B ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 

dapat diketahui bahwa tujuan dan cita-cita negara Indonesia adalah untuk 

memajukan kesejahteraaan rakyatnya dengan memberikan hak kepada 

setiap rakyatnya untuk mempertahankan kehidupannya yang berarti 

mempunyai hak untuk melanjutkan keturunan, dan setiap orang 

mempunyai hak untuk membentuk sebuah keluarga dan hal tersebut 

merupakan hak asasi manusia yang tidak dapat dikurangi. Dasar hukum 

perkawinan juga terdapat di dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan diatur pada Bab I tentang Dasar Perkawinan yang 

terdiri dari 5 Pasal, yaitu dari Pasal 1 sampai dengan Pasal 5. Di dalam 

Pasal 1 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan mengenai 

pernikahan perkawinan yang menyebutkan  bahwa 
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“Ikatan lahir bathin seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Pasal 2 ayat (1) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan mengenai syarat sahnya suatu perkawinan yang 

menyebutkan bahwa : “Perkawinan adalah sah, apabila dilakukan 

menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayannya itu”. 

Selain di dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, dasar hukum perkawinan juga terdapat di dalam Pasal 2 

sampai dengan Pasal 10 Kompilasi Hukum Islam. Pasal 2 Kompilasi 

Hukum Islam menyebutkan “Perkawinan menurut hukum Islam adalah 

pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitsaqon gholiidhan untuk 

menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.”  

Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan tujuan dari 

perkawinan, yang berbunyi “ Perkawinan bertujuan mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan wa rahmah.” Dan 

di dalam Pasal 4 Kompilasi Hukum Islam menyebutkan “ Perkawinan 

adalah sah, apabila dilakukan menurut  hukum Islam sesuai dengan Pasal 

2 ayat (2) Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.”  

Perkawinan yang sah menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974 

dan Kompilasi Hukum Islam adalah perkawinan yang dalam 

pelaksanannya sesuai dengan hukum agamanya masing-masing, yang 

berarti di dalam Islam adalah yang memenuhi segala rukun dan syarat 
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dalam perkawinan. Kemudian tujuan dari perkawinan itu sendiri adalah 

untuk membentuk suatu rumah tangga yang sakidah (tenang/tentram), 

Mawaddah (cinta/harapan), dan Rahmah (kasih sayang). 

Perkawinan dalam Islam sebagai landasan pokok dalam 

pembentukan keluarga. Perkawinan harus dilakukan manusia untuk 

mencapai tujuan syari‟at yakni kemaslahatan dalam kehidupan.
25

 

Perkawinan atau pernikahan itu adalah sunnatullah artinya perintah Allah 

SWT dan Rasulnya, tidak hanya semata-mata keinginan manusia atau 

hawa nafsunya saja karena seseorang yang telah berumah tangga berarti 

ia telah mengerjakan sebagian dari syariat (aturan) Agama Islam.
26

 

Dalil Al-Quran Allah SWT berfirman dalam surat An-Nisa Ayat 3: 

                   

                     

          Nisa Ayat 3 ) ( Q.S.: An- 

  

Artinya : ”Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 

senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak 

akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau 

budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih 

dekat kepada tidak berbuat aniaya.” ( Q.S. : An – Nisa Ayat 3 ) 

 

Berlaku adil ialah perlakuan yang adil dalam meladeni isteri seperti 

pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat lahiriyah.Islam 
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memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. sebelum turun 

ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabi 

sebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini membatasi poligami sampai 

empat orang saja. 

Sehingga perkawinan adalah menciptakan kehidupan keluarga antar 

suami isteri dan anak-anak serta orang tua agar tercapai suatu kehidupan 

yang aman dan tentram (sakinah), pergaulan yang saling mencintai 

(mawaddah), dan saling menyantuni (rahmah). 

Dalil As-Sunnah. 

Pada dasarnya hukum  menikah  itu adalah jaiz (boleh) namun 

karena berbagai situasi dan kondisi hukum menikah terbagi menjadi 4 

macam, yaitu:   

a. Wajib bagi yang sudah mampu, nafsunya sudah mendesak dan takut 

terjerumus pada perzinahan, serta sudah punya calon untuk dinikahi.  

b. Sunnah bagi orang yang nafsunya sudah mendesak dan mampu 

menikah tetapi masih mampu menahan dirinya dari berbuat zina, 

hukum menikah baginya adalah sunnah.  

c. Haram bagi seseorang yang yakin tidak akan mampu memenuhi 

nafkah lahir dan batin pasangannya,atau kalau menikah akan 

membahayakan pasangannya, dan nafsunya pun masih bisa 

dikendalikan, maka hukumnya haram untuk menikah. 
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d. Makruh bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi kebutuhan lahir 

batin, namun isterinya mau menerima kenyataan tersebut, maka 

hukum perkawinannya adalah makruh. 

Menurut bahasa az-zawaj diartikan pasangan atau jodoh, misalnya 

sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah SWT : 

 ٍِ ٍْ سٍ عِ ْ٘ ٌْ تحُِ ُٖ َْٰ جْ َّٗ َٗ صَ ىلَِ   کَزَٰ

Artinya: “Dan kami kawinkan mereka dengan bidadari.” (QS. Ad-

Dukhan(44): 54);  

 

Maksudnya, kami pasangkan mereka dengan bidadari. Atau jika 

dikatakan dalam bahasa Arab.”Aku pasangkan antara unta”, Maksudnya 

dipasangkan satu per satu. Dalam kitab Taj Al-Arus dikatakan: 

“Menjodohkan sesuatu dengan sesuatu dan menjodohkannya dengan 

pasangannya”. Lafal az-zawaj terdapat banyak dalam ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan makna tersebut, diantaranya : 

جَدْ  ِّٗ طُ صُ ْ٘   َٗ ارَِا اىُّْفُ
Artinya: “Dan ketika jiwa-jiwa itu berpasang- pasangan”.(QS. 

At-Takwir: 7). 

 

Maksudnya setiap jiwa berpasangan dengan orang yang dicintainya 

atau diartikan berpasangan dengan amal perbuatannya. Kemudian menjadi 

populer penggunaan lafal zawaj diartikan laki-laki berpasangan dengan 

wanita secara kontinu. Kata az-zawaj ( ُاج َٗ  dari akar kata zawwaja (اىَضَ

dengan tasydid waw (  َج َّٗ   seperti ( صَ

جٍ  ْٗ َُ صَ نَا ٍَ جٍ  ْٗ ٌُ اسْرثِْذَاهَ صَ ُْ أسََدْذُ إِ َٗ 
 Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti istrimu dengan 

istri yang lain”. (QS. An-nisa (4) :20). 
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Maksudnya menempatkan wanita ditempat wanita yang lain artinya 

sepasang wanita. Bisa juga diungkapkan untuk dua orang atau sepasang 

dua orang dalam bentuk mutsanna. Untuk membedakan antara pasangan 

wanita dan laki-laki dan untuk menghilangkan kesamaran fuqaha 

menggunakan kata zawjah untuk wanita dan inilah bahasa yang benar. 

Sebab dalam membagi harta warisan misalnya, jika menggukan zawj atau 

ibn, tentu tidak diketahui laki-laki atau perempuan.
27

 

Menurut syara‟, fuqaha  telah banyak memberikan defenisi. Secara 

umum diartikan akad zawaji adalah pemilikan sesuatu melalui jalan yang 

disyari‟atkan dalam agama. Tujuannya, menurut tradisi manusia dan 

menurut sya‟ra adalah menghalalkan sesuatu tersebut. Akan tetapi ini 

bukanlah tujuan perkawinan (zawaj) yang tertinggi dalam syariat Islam. 

Tujuan yang tertinggi dalam syariat Islam adalah memelihara regenerasi, 

memelihara gen manusia, dan masing-masing suami istri mendapatkan 

ketenangan jiwa karena kecintaan dan kasih sayangnya yang disalurkan. 

Demikian juga pasangan suami istri sebagai tempat peristirahatan di saat 

saat lelah dan tegang, keduanya melampiaskan kecintaan dan kasih saying 

selayaknya suami istri. Sebagaimana firman Allah SWT : 

اجًا ىرِسَْنُُْ٘ا َٗ ٌْ أصَْ ّْفسُِنُ ِْ أَ ٍِ  ٌْ ُْ خَيقََ ىنَُ ِٔ أَ ِْ آٌاَذِ ٍِ َٗ  َُّ ََحً  إِ سَحْ َٗ جً  دَّ َ٘ ٍَ  ٌْ ٍْْنَُ جَعَوَ تَ َٗ ٍْٖاَ  إىَِ

 َُ شُٗ ًٍ ٌرَفَنََّ ْ٘ ٌاَخٍ ىقَِ ََ ىلَِ   فًِ رََٰ
 

 Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

mencipakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cendrung dan merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-

Nya di antaramu rasa kasih dan saying. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 

yang berpikir”. (QS. Ar-Rum (30) : 21) 

4.  
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5. Hikmah dan Motivasi Perkawinan 

Setiap individu manusia yang normal memiliki rasa cinta, kasih 

sayang, ingin sesuatu dan syahwat kepada duniawi terutama kepada 

wanita. Sesuai dengan firman Allah dalam surah : 

 َٗ اتٗا  َ٘ ش  عِْذَ سَتِّلَ ثَ ٍۡ دُ خَ يِحََٰ دُ ٱىصََّٰ قٍََِٰ ٱىۡثََٰ َٗ ٍاَۖ  ّۡ جِ ٱىذُّ َٰ٘ َُ صٌِْحَُ ٱىۡحٍََ ٱىۡثَُْ٘ َٗ اهُ  ََ لٗ ٱىۡ ٍَ ش  أَ ٍۡ خَ  

Artinya:“ Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia akan 

tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik 

pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan”(QS. Al-Kahfi :46). 

 

Manusia remaja yang sudah sampai dewasa memerlukan teman 

hidup dan mencari seseorang yang dirasakan dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Oleh karena itu, ia harus membangun suatu rumah tangga yang 

juga harus melalui suatu ikatan yang dinamakan perkawinan. Perkawinan 

adalah fitrah kemanusiaan, maka dari itu Islam menganjurkan untuk 

menikah, karena menikah merupakan ghazirah insaniyah (naluri 

kemanusiaan). Bila ghazirah ini tidak dipenuhi dengan jalan yang sah 

yaitu perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syaithan yang 

banyak menjerumuskan kelembah hitam.
28

  

 ۚ ِ ٍْٖاَ ۚ لََ ذثَْذٌِوَ ىخَِيْقِ اللََّّ ِ اىَّرًِ فطَشََ اىَّْاطَ عَيَ ِِ حٍَِْفاً ۚ فطِْشَخَ اللََّّ ٌ جْٖلََ ىيِذِّ َٗ  ٌْ ىلَِ فأَقَِ رََٰ

 َُ ٘ َُ َِّ أمَْثشََ اىَّْاطِ لََ ٌعَْيَ نِ ىََٰ َٗ  ٌُ ُِ اىْقٍَِّ ٌ  اىذِّ
 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 

manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia 

tidak mengetahui” (Ar-Ruum/30:30). 
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Menikah juga merupakan jalan yang paling bermanfaat dan paling 

afdhal dalam upaya merealisasikan dan menjaga kehormatan, karena 

dengan menikah seseorang bisa terjaga dirinya dari apa yang diharamkan 

oleh Allah. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW mendorong untuk 

mempercepat nikah dan mempermudah jalan untuknya.
29

 Islam telah 

memberikan petunjuk yang lengkap dan rinci dalam hal pernikahan. 

Mulai dari anjuran untuk menikah, cara memilih pasangan yang ideal, 

melakukan khitbah (peminangan), hingga bagaimana mewujudkan 

sebuah pesta pernikahan yang meriah namun tetap berkah dan tidak 

melanggar tuntunan sunnah Rasul, atau pernikahan yang sederhana 

namun tetap penuh dengan pesona. 

Menikah adalah salah satu hal yang harus dilakukan manusia untuk 

mencapai tujuan syariat, yakni kemashlahatan dalam hidup. Bila 

diurutkan, ada tiga sumber alasan pokok kenapa pernikahan harus 

dilakukan. Pertama, menurut Al-Qur‟an. Kedua, menurut hadist. Ketiga, 

menurut akal : 

a. Menurut Al-Qur‟an : Ada dua hal yang menonjol tentang pernikahan 

dalam Al-Qur‟an, pertama dalam surat Al-A‟raf 189, menyatakan 

bahwa tujuan perkawinan adalah untuk bersenang-senang. Dari ayat 

ini tampaknya kita tidak juga dilarang bersenang-senang tentunya 

tidak sampai meninggalkan hal-hal yang penting karenanya memang 

diakui bahwa rasa senang itu salah satu unsur untuk mendukung 
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sehat rohani dan jasmani. Dan kedua, dalam suarah Ar-Ruum 21 

terkandung makna ada tiga yang dituju dalam perkawinan, 

diantaranya adalah : 

1) Litaskunu Ilaiha, artinya supaya tenang/diam. Akar kata taskunu 

adalah sakana-sukun-sikin yang berarti diam. 

2) Mawaddah, membina rasa cinta. Akar kata mawadda yang 

berarti meluap tiba-tiba, terkadang tidak terkendali. Karena 

itulah pasangan-pasangan muda dimana rasa cintanya sangat 

tinggi, termuat kandungan cemburu. 

3) Rahmah, yang berarti kasih sayang. Bagi pasangan muda , rasa 

sayangnya demikian rendah, sedangkan yang tinggi adalah rasa 

cinta/mawaddah.
30

 

b. Menurut Hadist : ada dua hal di tuju dalam perkawinan menurut 

hadist. Pertama, untuk menjaga pandangan dan menjaga faraj 

(kemaluan). Itulah makanya Nabi menganjurkan untuk berpuasa bagi 

yang telah sampai umur bila kemampuan materiil tidak 

memungkinkan. Kedua, sebagai kebanggan Nabi di hari kiamat , 

yakni dengan banyaknya keturunan umat Islam melalui perkawinan 

yang jelas.
31

 

c. Menurut Akal : menurut akal sehat yang sederhana, ada tiga yang 

dituju dalam suatu pernikahan : 

Pertama, bumi ini cukup luas, yang tentunya harus di urus oleh 
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banyak orang, karena bumi ini Allah nyatakan dibuat untuk kita 

(manusia). Bila orangnya hanya sedikit tentu banyak wilayah yang 

sia-sia. Oleh karena itu, untuk meningkatkan jumlah manusia, 

tentunya harus dengan pernikahan. 

Kedua , bila manusia banyak terntunya harus di wujudkan 

ketertiban/keteraturan, terutama yang berkaitan dengan nasab, sebab 

kalau nasab tidak tertib maka akan terjadi kekacauan karena anak 

tidak dapat diketahui nasabnya (orang tuanya). Bila nasab tidak 

tertata rapi, maka kehidupan ini akan tidak menentu dan menjadi 

awal dari bencana besar. 

Ketiga, untuk ketertiban warisan. Setiap orang yang hidup 

tentu akan memiliki barang atau benda yang diperlukan manusia 

walau hanya selembar papan atau sehelai kain, ketika manusia itu 

wafat, tentu harus ada ahli waris yang menerima atau menampung 

harta peninggalan tersebut. Untuk tertibnya para ahli waris, maka 

harus dilakukan prosedur yang tertib pula, yakni dengan 

pernikahan.
32

 

Pernikahan menjadikan proses keberlangsungan hidup manusia 

didunia ini berlanjut, darigenerasi ke generasi. Selain juga menjadi 

penyalur nafsu birahi, melalui hubungan suami istri serta 

menghindari godaan syetan yang menjerumuskan. Pernikahan juga 

berfungsi untuk mengatur hubungan laki-laki dan perempuan 
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berdasarkan pada asas saling menolong dalam wilayah kasih sayang 

dan penghormatan muslimah berkewajiban untuk mengerjakan tugas 

didalam rumah tangganya seperti mengatur rumah, mendidik anak, 

dan menciptakan suasana yang menyenangkan. Supaya suami dapat 

mengerjakan kewajibannya dengan baik untuk kepentingan dunia 

dan akhirat. 

Adapun hikmah yang lain dalam pernikahannya itu yaitu : 

a. Mampu menjaga kelangsungan hidup manusia dengan jalan 

berkembang biak dan berketurunan. 

b. Mampu menjaga suami istri terjerumus dalam perbuatan nista 

dan mampu mengekang syahwat seta menahan pandangan dari 

sesuatu yang diharamkan. 

c. Mampu menenangkan dan menentramkan jiwa dengan cara 

duduk-duduk dan bencrengkramah dengan suami dan istri. 

d. Mampu membuat wanita melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tabiat kewanitaan yang diciptakan.
33

 

B. Tabattul 

1. Pengertian Tabattul dan Dasar Hukum 

a. Pengertian Tabattul 

Membujang menurut bahasa arab yaitu tabattul, memutuskan 

diri untuk tidak menikah dan menjadi segala hal yang bersangkutan 

dengannya. Membujang adalah menjadi orang yang belum atau tidak 

mau kawin.
34
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Membujang berasal dari kata “Bujang” yang berarti sebutan 

untuk seorang yang belum menikah.
35

 memutuskan untuk tidak 

menikah disebut dengan tabattul yaitu sebagai perbuatan menjauhi 

manusia lain, tidak bersosialisasi, tidak berhubungan seksual, 

menempuh cara hidup layaknya biarawan, dan tidak menikah. ada 

pula yang mendefinisikan tabattul sebagai perbuatan atau gaya hidup 

membujang dengan tujuan memperbanyak ibadah.
36

  

Didalam hadits Rasulullah Saw menolak usman bin madz‟un 

untuk membujang “andaikan dia dibolehkan membujang, tentu kami 

(para sahabat) akan membujang, sehingga kalau perlu kami 

berkebiri” (H.R. Bukhari).  Membujang yang dimaksud oleh utsman 

bin madz‟un adalah mengharamkan dirinya untuk nikah, pakai 

wangi-wangian dan segala macam kenikmatan hidup.
37

 Sedangkan 

menurut Imam as-Sindi at-Tabattul (membujang) ialah memutuskan 

hubungan dengan wanita dan sengaja tidak menikah karena untuk 

(fokus) beribadah kepada Allah SWT.
38

 

 At-Tabattul, di kalangan umat Islam pada umumnya – 

dipahami sebagai sebuah sikap yang negatif, karena kata tabattul 

bermakna: “membujang”. Imam an-Nawawi rahimahullâh misalnya 

menyatakan: "Tabattul di sini ialah: menjauhkan diri dari wanita dan 

                                                     
35

 M.K. Abdullah Spd, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Jakarta : Sandro Jaya, 2008), 

83 
36

 Rizem Aizid, Bismillah Kami Menikah,  Yogyakarta : Diva Press, 2018, 67 
37

 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, Alih Bahasa, Moh Thalib, Bandung : PT Alma‟arif, 1980, 

Cet. Pertama, Jilid 6, 27 
38

 Yazid Bin Abdul Qadir Jawas, Hadiah Istimewa Menuju Keluarga Sakinah , Depok : 

Pustaka Khazanah Fawa‟id, 2018, 11 



32 

 

 

 

tidak menikah karena ingin terus beribadah kepada Allah."
39

 

Sehingga kaum lelaki dan wanita yang tidak bersedia untuk 

menikah, dia disebut telah memilih sebuah sikap yang salah.  

Dalam khazanah tasawuf, kata tabattul dimaknai sebagai 

sebuah sikap yang positif. Karena para sufi memaknai kata tabattul 

dengan arti: “memisahkan diri dari selain Allah, dalam rangka untuk 

mengikatkan diri hanya kepada Allah semata-mata”. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh al-Harawi dalam kitab Manâzil as-Sâirîn, 

Tabattul bermakna: “memisahkan dari segala sesuatu, agar (diri kita) 

bisa beribadah kepada Allah secara total” Secara etimologis, kata at-

tabattul berasal dari bahasa Arab al-Batl, yang bermakna al-

munqathi‟ : “putus, pisah atau terpotong”. Yang asal katanya adalah 

batala dan mendapatkan imbuhan ta‟ pada „ain fi‟Il nya, sehingga 

berubah menjadi battala. Kata battala – yubattilu – tabtîlan, fa huwa 

mubattilun, bermakna memutuskan diri, memisahkan diri atau 

memotong hubungan dengan sesuatu. Orang yang memutuskan diri, 

memisahkan diri atau memotong hubungan dengan sesuatu disebut 

mubattil. Berkaitan dengan tempat persinggahan tabattul ini, Allah 

telah berfirman: 

ِٔ ذثَْرٍِلً  ٍْ ذثَرََّوْ إىَِ َٗ ٌَ سَتِّلَ  ارْمُشِ اسْ َٗ  

Artinya: Dan sebutlah nama Rabbmu, dan beribadahlah kepada-Nya 

dengan penuh ketekunan." (QS al-Muzzammil/73: 8).  
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Tabattul artinya pemutusan atau pemisahan, merupakan kata 

aktiva dari batl yang artinya “putus atau pisah”. Maryam misalnya 

disebut al- batûl karena dia terpisah dari hubungan dengan suami 

mana pun, yang artinya perawan atau bujang, dan tidak ada seorang 

pun wanita yang dapat menandinginya, sehingga dia lebih unggul 

dan lebih daripada semua wanita yang ada pada zamannya.
40

 

 

b. Dasar Hukum Tabbatul 

Islam melarang hidup membujang, yaitu enggan nikah dengan 

maksud untuk tekun ibadah menjauhkan diri dari kesenangan dunia 

dan menghindarkan diri dari kwajiban mengasuh anak. Sebagaimana 

disebutkan didalam firman Allah SWT.  

                   

Artinya: “ sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadalah kepada-Nya 

dengan penuh ketekunan”.  (Q.S. A l-Muzzamil:8)
41

 

 

Mujtahid menafsirkan ayat ini dengan “penuh ketekunan dan 

keiklasan kepada Allah”. 

  Yang merupakan penafsiran maknawi. 

Dan didalam hadist nabi juga banyak dijelaskan bahwa 

Rasulullah telah melarang umatnya untuk tabattul atau 

memutuskan diri dari pernikahan, sebaiknya kita sebagai umat 
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Rasul diperintahkan untuk meninggalkan apa yang dilarang oleh 

Rasulullah dan mengatakan amar ma‟ruf nahi mungkar.  

                   

                          

             

 

Artinya:  “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 

munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, 

tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang 

beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 

fasik.”(Q.S. Al- imran:110).
42

 

 

 Di dalam hadist ini juga dijelaskan bahwa kalian wahai 

umat Muhammad adalah sebaik baik umat dan manusia yang 

paling bermanfaat bagi manusia lainnya. 

 

2. Sebab Sebab Tabattul  

Dalam buku Fikih Islam Wa Adillatuhu karangan Wahbah Zuhaily, 

dijelaskan bahwa menurut Imam Syafi‟i, jika ada seorang ahli ibadah dan 

menyibukkan diri dengan ilmu, maka yang demikian adalah lebih utama 

daripada menikah, karena sesungguhnya Allah memuji perbuatan Yahya 

as. Dalam firman-Nya surat Ali Imran ayat 39 : 

 َ٘ ُٕ َٗ لَئِنَحُ  ََ َِ ّاَدَذُْٔ اىْ ٍِ حٍ  ََ قاً تِنَيِ صَذِّ ٍُ شُكَ تٍِحٍَْىََٰ  َ ٌثُشَِّ َُّ اللََّّ حْشَابِ أَ َِ ٌ  ٌصَُيًِّ فًِ اىْ قاَئِ

 َِ اىحٍِِ َِ اىصَّ ٍِ ّثٍَِاًّ  َٗ حَصُ٘سًا  َٗ سٍَِّذًا  َٗ  ِ  اللََّّ
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Artinya: Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia 

tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): 

"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 

(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang 

datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu) dan seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang 

saleh". 

 

Kata al-hashur berarti seseorang yang tidak mendatangi wanita 

(menjima) padahal ia mampu untuk mendatanginya. Jika menikah adalah 

lebih utama, maka mengapa Allah memuji perbuatan Yahya as. yaitu 

menjaga diri dari hawa nafsu yang dinilai sebagai pengikut orang-orang 

shaleh. Selain itu, Imam Nawawi menambahkan bahwa bagi orang yang 

tidak berhasrat untuk menikah padahal ia mampu, maka baginya 

dibolehkan untuk tidak menikah.
43

 

Oleh karena itu, banyak dari ulama terdahulu yang lebih memilih 

memfokuskan diri untuk beribadah kepada Allah dan mengabdikan diri di 

bidang pendidikan ketimbang menikah yang dinilai sebagai amalan dunia 

seperti jual beli dan sejenisnya.
44

  

Di antara Para Ulama sebagai berikut : 

1. imam Nawawi 

beliau tidak sempat menikah dikarenakan kesibukannya dengan ilmu 

dan kezuhudanya juga ibadahnya, zuhud tumbuh karena adannya 

keyakinan terhadap akhirat baik dan kekal dari pada dunia. Ia tidak 

punya waktu untuk menikah dengan wanita cantik atau memiliki budak 

perempuan, seluruh hidupnya digunakan untuk nasehat, mendalami 

                                                     
43

 Wahbah Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islam Wa Adilatuhu, Penerjemah : Abdul Hayyie al-

Kattani ,dkk, jilid 9 (Jakarta : Darul Fikir, 2010) , 42 
44

 Ibid, 42  



36 

 

 

 

ilmu,mengajar, zuhud, mengarang,lebih-lebih zuhud dari nafsu yang 

merupakan zuhud yang paling berat.
45

 

2. Abu Ja‟far al-Thabari 

Abu Ja‟far al-Thabari adalah Ulama yang tidak menikah, seorang 

imam dan mujtahid, beliau adalah seorang ahli dalam berbagai bidang 

disiplin ilmu seperti tafsir, hadist, fiqh ushul fiqh sejarah, bahasa, nahwu, 

mujtahid, dan seorang imam baik baik dalam masalah ilmu maupun 

agama, Beliau sangat terkenal di seluruh penjuru dunia.
46

 

Pantaslah jika Abu Sulaiman Ad-Darimi ketika ditanya tentang 

perkawinan, ia menjawab: “Bersabar menghadapi nikah lebih baik 

daripada bersabar dalam menikah, dan bersabar dalam menikah lebih 

baik daripada bersabar terhadap api neraka”. AlWahidi mengatakan: 

dengan hidup sendiri atau tidak kawin engkau akan menjumpai 

kemanisan beramal dan kekosongan hati, yang tidak akan engkau jumpai 

(jika engkau) berkeluarga.Suatu ketika beliau berkata: “Aku tidak pernah 

melihat seorangpun di antara teman-temanku yang menikah, kemudian 

dirinya masih tetap berada pada tingkatannya semula”. Di waktu lain 

beliau juga mengatakan: “Ada tiga perkara barang siapa mencarinya 

berarti telah bersandar kepada dunia, yaitu orang-orang yang mencari 

penghidupan (ma‟isyah), mengawini wanita, atau menulis ceritacerita 

hadits”.
47
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Hasan Al-Basri berkata: “Manakala Allah SWT menghendaki 

kebaikan kepada hamba-Nya, takkan disibukkan oleh-Nya orang itu 

dengan keluarga dan harta”. Ibn Abul Hawari mengatakan: “Para ulama 

mendiskusikan tentang hadits tersebut, kemudian mereka menetapkan 

pandangannya bahwa dalam hadits tadi dianjurkan untuk menghindari 

menikah, bahkan mengesampingkannya, dan jangan sampai disibukkan 

dengan urusan nikah”. Hal itu sebagai isyarat yang dikatakan Abu 

Sulaiman Ad-Darini: “Apa saja yang menyibukkan dirimu dari Allah, 

baik berupa isteri, harta dan anak, maka bagimu semua itu tercela”.
48

 

Demikianlah perkataan-perkataan ulama-ulama salaf tentang 

pilihan hidup membujang karena ingin lebih memfokuskan diri beribadah 

kepada Allah atau karena ingin berkonsenterasi menggeluti ilmu 

pengetahuan. Karena memang selain keutamaan-keutamaan yang 

tersimpan dalam pernikahan, terdapat pula bahaya-bahaya dan bencana-

bencana terhadap kelangsungan hidup, di antaranya adalah :
49

 

Pertama, lemah dalam usaha mencari barang-barang yang halal. 

Mencari barang yang halal memang bukan sesuatu yang mudah bagi 

siapapun. Terutama dalam waktu-waktu tertentu dimana kehidupannya 

sedang mengalami goncangan. Maka dengan ditambah pernikahan itu 

menjadi sebab kelonggaran dalam usaha mencari makan-makanan yang 

haram. Di situlah terletak kehancuran diri beserta keluargnya.. Karena 

orang yang menikah sebagian besar lebih mudah masuk dalam perangkap 
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perkara-perkara yang buruk. Ada suami yang karena mengikuti 

keinginan-keinginan isterinya, ia rela menjual akhirat untuk memperoleh 

duniawinya. 

Di antara ulama Salaf mengatakan: “Apabila Allah menghendaki 

hambanya menjadi buruk, maka sewaktu di dunia dia diberi taring-taring 

yang dipergunakan menggigitnya, yakni (menggigit) keluarganya”.
50

 

Kedua, bencana yang kedua ini berkisar tentang kelalaiannya 

terhadap menepati hak-hak isteri, bersabar atas perangainya, dan berani 

menanggung resiko (kemiskinan) dari padanya. Secara umum, 

kemampuan atas perkara ini, lebih mudah daripada kemampuan atas 

perkara yang pertama. Karena memperbagus perangai isteri dan menepati 

hak-hak yang menjadi bagiannya itu lebih ringan daripada mengusahakan 

barang halal. Namun demikian, hal ini juga tidak terlepas dari godaan-

godaan, yaitu menelantarkan hak-hak keluarga, yang mana hal ini 

merupakan dosa bagi suami yang menyia-nyiakan (menelantarkan) 

orang-orang (keluarga) yang menjadi tanggungannya.
51

 

Ketiga, merupakan bencana yang terlepas dari bagian yang pertama 

dan kedua. Yakni jika di antara orang tua (bapak) dan anak, sama-sama 

disibukkan dengan urusan yang melupakan Allah, seperti kesibukkan 

mencari harta kekayaan, bercita-cita ingin mempunyai kehidupan yang 

lebih mapan bagi anak-anak, disertai penumpukkan harta kekayaan dan 

menyimpannya untuk kepentingan mereka kelak, mencari kebanggaan 
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dan kemegahan dengan mereka dan lain-lainnya. Padahal setiap perkara 

yang menyibukkan diri melupakan Allah meliputi urusan keluarga, anak 

harta, dan seterusnya semua itu suatu hal yang tercela bagi pelakunya. 

Yaitu, bukan saja mengajak seorang laki-laki memperoleh kenikmatan-

kenikmatan yang diperbolehkan dengan isterinya, tetapi bahkan menuju 

arah ketenggelaman dalam bernikmat-nikmat dengan isterinya. Semua itu 

akan berakibat fatal, yaitu bisa meneggelamkan hati, sehingga sepanjang 

siang dan malam hampir tidak pernah lepas dengan wanita (istri).
52

 

 

3. Dampak - Dampak Tabbatul 

Hidup membujang bukanlah pilihan hidup tanpa resiko. Banyak 

dampak negatif yang akan ditimbulkan jika kehidupan ini terus 

berkembang di masyarakat. Dampak-dampak negatif itu antara lain 

sebagai berikut: 

a. Dampak Bagi Kesehatan. 

Bila sikap tidak mau berkeluarga atau tidak mau menikah 

sudah membudaya di tengah masyarakat suatu bangsa, maka itu 

mencermin bahwa mayoritas kehidupan sosial pemuda-pemudinya 

telah mengarah pada ujung kehancuran dan kemerosotan. Tanpa 

ketaatan dan kedekatan seorang hamba kepada Tuhannya, maka 

jiwanya menjadi terlepas dan terkendali oleh nilai-nilai ilahiyyah. 

Bila sudah begini, maka tentu mereka akan segera terlelap dalam 

dunia kesenangan dan seksual. Mereka akan terperosok dalam 
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kekejian dan keburukan libido seksualnya. Mereka akan terjebak ke 

dalam ketabuan, prostitusi, pacaran, dan hubungan gelap
53

 

Ketahuilah, pemuda-pemuda dari kaum sufi yang tidak 

melakukan pernikahan, mereka akan mengalami: 

Pertama, menderita sakit akibat tertahannya sperma. Sebab, 

apabila sperma seseorang terlalu banyak, maka akan mengalir ke 

otak. Abubakar bin Zakaria berkata: “Aku pernah melihat 

sekelompok kaum yang mana mereka mempunyai jumlah sperma 

yang banyak sekali. Pada saat mereka menahan diri dengan tidak 

(sama sekali) berhubungan intim, maka tubuh mereka menjadi 

dingin, berakan mereka menjadi sulit dan mereka mengalami 

kesedihan tanpa sebab”. Abu bakar pun berkata kembali: “Aku 

pernah melihat seorang lelaki yang menjauhi hubungan seks dan 

berakibat nafsu makan menjadi hilang. Sekalipun dia mencoba 

sedikit untuk makan, akan tetapi tidak dapat menyembuhkan dan 

menyehatkannya. Setelah ia kembali melakukan hubungan seks, 

maka gejala tersebutpun menjadi hilang seketika”. 

Kedua, mengerjakan hal-hal yang dilarang. Sebab, pada saat 

mereka bertahan untuk tidak melakukan hubungan intim, sel sperma 

yang terdapat dalam tubuh mereka jadi terkumpul. Akibatnya timbul 

perasaan gelisah yang menyelimuti jiwanya. Karena kegelisahannya 

itulah mereka berlari (melampiaskan) kepada sesuatu yang mereka 
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tinggalkan sehingga mereka melupakan dan tenggelam ke dalam 

hawa nafsu duniawi secara berlebihan. Ketiga, senang kepada anak 

di bawah umur dan melakukan prektek hubungan seks 

menyimpang
54

 menjawab orang tua, teman, atau sahabat mereka 

yang akan mengurusnya. Namun, perhatian dan perawatan yang 

mereka berikan tidak sebaik perawatan yang diberikan oleh seorang 

istri yang shalihah
55

 

 

b. Dampak Sosial 

Kedatangan islam telah membawa suatu perubahan dan amat 

berkesan dalam sejarah kehidupan manusia, sama ada dari segi 

pandangan, akhlak dan peraturan kehidupan. Islam telah 

menggariskan peraturan – peraturan untuk manusia, bertujuan 

menjadi pedoman bagi masyarakat dan membina masyarakat 

kemanusiaan yang baru, yang berbeda dalam masyarakat jahiliyyah 

dan agama – agama yang lain. sesungguhnya menerusi sistem – 

sistem ajaran islam telah menghapuskan unsur- unsur dari 

kejahiliyahan sekaligus menyeru manusia kepada kehidupan yang 

lebih teratur.  

Dampak sosial dari tindakan tabattul ( membujang ) ini akan 

mengakibatkan hal-hal yang sangat merugikan masyarakat, yang 

pertama akan terjadi merosoknya kualitas SDM yang produktif, 
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dikarenakan timbulnya penyakit HIV / AIDS yang disebabkan 

karena maraknya pelacuran, dan yang kedua akan terjadi hilangnya 

keberlangsungnya lembaga perkawinan, dan secara perlahan yang 

mengakibatkan punahnya regnerasi yang baik dan bisa jadi panutan 

untuk kedepannya oleh karenanya Allah menciptakan manusia itu 

agar supaya mempunyai keturunan, sebagai mana dalam firman – 

Nya yang tercantum pada Qur‟an surat Al  - Furqan ; 54. 

                               

Artinya:“dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu dia 

jadikan manusia itu (mempunyai) keturunan dan 

mushahara (hubungan kekeluargaan yang berasal dari 

pernikahan), dan Tuhanmu adalah Maha Kuasa”. ( Al – 

Furqan : 54) 

  

Dalam hal ini bahwa dampak sosial dari tindakan tabattul ( 

membujang ) itu sangat negatif, karena jika hidup membujang itu 

dijadikan dan  dipelihara dalam kehidupan masyarakat. bukan bukan 

Cuma pelaku tabattul ( membujang ) secara individual yang akan 

merasakan dampaknya, melainkan masyarakat dan secara 

keseluruhan juga akan terkena imbasnya.
56

 

 

c. Dampak Kejiwaan  

Sesungguhnya kita inget terhadap hal – hal yang sangat 

dikecam dan diberikan peringatan mengenai bahayanya, islam 
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memberikan penghormatan yang tinggi untuk hal – hal yang 

merupakan kebalikannya. kalau membujang sangat tidak disukai. 

kita mendapati bahwa menikah mendekatkan manusia kepada surga 

Allah SWT , ketika dikabarkan kepada kita bahwa kebanyakan 

penghuni neraka adalah bujangan. kita banyak mendapati didalam 

hadist tentang kemuliaan akhirat dan bahkan keindahan hidup 

didunia yang akan didapatkan melalui sebuah pernikahan, seseorang 

yang menikah berarti menyelamatkan setengah dari agamannya. 

bahkan lagi seorang remaja menikah berarti menyelamatkan dua 

pertiga dari agamannya.  

Adapun Allah memerintahkan kita agar supaya melakukan 

pernikahan agar supaya dalam jiwa kita merasakan rasa kasih 

sayang, agar supaya merasa tenteram, dan juga berarti orang yang 

melakukan pernikahan jiwannya bersih karena termasuk kaum yang 

berfikir. Pernikahan itu juga dijadikan salah satu tanda tanda 

kebesaran Allah SWT, dan Allah pun telah berfirman dalam Al 

qur‟an, firman – Nya; 

                            

                   

 

Artinya : “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, 

dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” ( Qs. Ar-

Rum:21 ) 
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Hidup membujang juga rentan terhadap timbulnya gangguan 

emosianal. Anggapan-anggapan dan cemooh–cemoohnya yang 

memojokannya pelaku hidup membujang sebagai orang yang “tidak 

laku” , secara perlahan akan menimbulkan rasa marah dan sikap 

yang emosional dalam dirinnya, lama – kelamaan, hal ini bisa pula 

membuat seseorang menjadi pemarah. hal ini wajar saja menjadi 

karena pelaku hidup membujang itu telah kehilangan perhatian, 

kasih sayang. dan tempat berbagi keluh kesah seperti yang 

didapatkan oleh orang yang hidup berkeluarga. belum lagi beban 

pekerjaan, karir, dan obsesi – obsesi kehidupan yang tak jarang 

membuatnya stress secara berlebihan. oleh karena itu, wajar jika 

gangguan yang bersifat emosional itu muncul. 

Sebab kewajiban itu adalah nyata pada hakikatnya. Rasullulah 

adalah orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah SWT. 

Rasullulah SAW telah memerintahkan kepada umatnnya, bahwa 

sesungguhnya maghfiroh (ampunan) itu tidak mesti butuh tambahan 

ibadah, berbeda dengan yang lainnya. maka beliau tidak 

memberatkan – beratkan dalam beribadah itu lebih takut dan lebih 

takwa dari pada orang – orang yang memberat – beratkan. karena 

ibadah itu tidak aman dari rasa bosan. berbeda dengan ibadah yang 

memungkinkan kesistemannya dan bagusnya amalan ibadah 

tersebut. 

Adapun Nabi SAW meskipun diberi kekuatan untuk beribadah, 
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tetapi syariat telah memberi tuntunan, beliau mengajarkan umatnnya 

pada jalan yang tidak membosankan pelakuannya. oleh karena itu 

kita yang dicontohkan oleh Rasullulah SAW maka lakukanlah, dan 

apa yang diajarkan oleh Rasullulah SAW maka lakukanlah, dan apa 

yang diajarkan oleh Rasullulah SAW maka kerjakanlah.
57

 

 

d. Dampak Keagamaan 

Memang terkadang kehidupan pernikahan itu bercampur 

dengan sesuatu yang meletihkan, seperti kelelahan yang 

didatangkan karena telah memiliki anak atau tuntutan kebutuhan 

lainnya seperti perabotan rumah. Akan tetapi, semuanya itu akan 

terasa indah jika seseorang merasa ikhlas dan terpuaskan jiwanya. 

Pada sisi lain, seorang yang membujang akan merasakan 

kehampaan dalam hidupnya. Bagi seseorang yang membujang, 

masa muda bagaikan seorang raja, akan tetapi akan menjadi 

seorang hamba yang patut untuk dikasihani ketika usianya telah 

beranjak tua dan masih sendiri. Sedangkan bagi orang yang telah 

menikah, pasangan suami isteri, terkadang pada masa- masa awal 

pernikahannya sering mengalami kesulitan dalam berbagai hal, 

akan tetapi ketika usia pernikahannya bertambah tua menjadi 

seorang raja yang bertahtakan segalanya di dalam rumah, serta 

tidak akan pernah lagi merasakan kesedihan dan kesepian seperti 

apa yang dirasakan oleh mereka yang masih sendiri di masa tuanya 
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(belum menikah)
58

 Selain itu, kebanyakan orang yang tidak mau 

menikah, sedang mereka mampu melakukannya, maka akan selalu 

berpikiran kotor dan berkeinginan untuk selalu berbuat zina, yang 

merupakan salah satu faktor terputusnya (menjauhnya) hubungan 

antara manusia dengan Rabbnya. 

Sedangkan bagi mereka yang tidak mau menikah dan tetap 

bersiteguh dengan ajaran agamanya, maka masih terdapat 

kemungkinan baginya untuk terjerumus ke dalam lembah yang 

nista. Ibnu Mas‟ud berkata: “Sekalipun usiaku tersisa 10 hari lagi, 

maka aku lebih suka menikah, agar diriku tidak membujang ketika 

bertemu Allah”. 

Sesungguhnya Islam merupakan agama yang dinamis 

(kehidupan). Ia tidak berhenti pada keinginan dan tabi‟at saja, akan 

tetapi selalu memberikan motifasi dan membuka ruang untuk 

berkembang. Hal itu tidaklah mengherankan. Sebab sesungguhnya 

kesemuanya itu merupakan irama dari keberadaan manusia dan 

akan menjadi suatu kebodohan kalau memeranginya. Yang benar 

adalah membimbing dan mengarahkan tabi‟at, itulah suatu 

keberuntungan. Islam selalu memberikan jalan agar pemeluknya 

merasa senang dan eksis dalam membina kehidupan yang bahagia. 

Manakala Islam mengharamkan perbuatan zina dan 

meminum minuman keras, maksudnya tidak lain adalah agar 
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umatnya selalu sehat dan kuat. Sehingga waktu yang sangat bernilai 

bisa dimanfaatkan untuk sesuatu yang lebih beguna. Bukan seperti 

anggapan sebagian orang yang tidak tahu, yaitu dengan 

menyatakan bahwa hal itu dimaksudkan untuk membatasi 

kesenangan manusia
59

 Uraian di atas merupakan hal-hal terpenting 

tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh perbuatan hidup 

membujang. Jelas, bahwa pola hidup yang demikian 

membahayakan kesehatan, moralitas, psikologis, ekonomi, sosial, 

intelektual  dan agama manusia. 

Penjelasan diatas dapat sama-sama kita ketahui pula, 

bagaimana Rasulullah tidak sependapat dengan ketiga sahabatnya 

yang mengekspresikan diri dalam beribadah dengan cara 

memerangi tabi‟at kemanusiaan mereka dan mengubah apa yang 

bukan selayaknya, dengan persepsi pendekatan diri kepada Allah. 

Dengan demikian, beliau memberitahukan kepada mereka, bahwa 

apa yang telah mereka lakukan itu justru bisa menjauhkan mereka 

dari Islam dan fitrah kemanusiaan. Dimana mereka menyibukkan 

diri dengan memerangi keinginan jiwa. Oleh karena itu membujang 

tidak akan selamanya terhindar dari dosa dan hanya sebagian kecil 

yang dapat selamat darinya    (dosa)
60
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4. Praktek Tabattul (membujang) dalam Islam 

Permasalahan membujang dalam epistimologi hukum Islam 

bermula dengan penafsiran yang parsial atau setengah setengah, hal ini 

menitik beratkan kepada makna tekstual dalam sebuah ayat, sehingga di 

maknai hal tersebut dengan pemahaman yang kurang, tanpa melihat sisi 

dibalik permasalahan ini dalam hal ini membujang, missal jika kita 

membaca surah Arra‟d ayat 13 Allah berfirman: 

 

ءٍ إلََِّ  ًْ ٌْ تشَِ َُ ىَُٖ ِٔ لََ ٌسَْرجٍَِثُ٘ ِْ دُِّٗ ٍِ  َُ َِ ٌذَْعُ٘ اىَّزٌِ َٗ جُ اىْحَقِّ ۖ  َ٘ ِٔ إىِىَ ىَُٔ دَعْ ٍْ ِِ مَفَّ  مَثاَسِ

َِ إلََِّ فًِ ضَلَهٍ  ا دُعَاءُ اىْنَافشٌِِ ٍَ َٗ  ۚ ِٔ َ٘ تثِاَىِغِ ا ُٕ ٍَ َٗ اءِ ىٍِثَْيغَُ فآَُ  ََ  اىْ
 

Artinya:“Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang benar. Dan 

berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah tidak dapat 

memerkenankan sesuatu pun bagi mereka, melainkan seperti 

orang yang membukakan kedua telapak tangannya ke dalam air 

supaya sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat 

sampai ke mulutnya3. Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu, 

hanyalah sia-sia belaka”, (QS ar-Ra‟d/13: 14).  

 

Sehingga kata tabattul itu dimaknai sebagai perlucutan secara total. 

Perlucutan ini artinya tidak memerhatikan imbalan. Orang yang bersikap 

tabattul tidak bisa seperti buruh yang tidak mau bekerja kecuali untuk 

mendapatkan upah. Jika dia sudah mendapat upah itu, maka dia akan 

meninggalkan orang yang memberi upah kepadanya. Berbeda dengan 

hamba yang berbakti karena penghambaannya, bukan karena untuk 

mencari upah. Dia tidak akan meninggalkan tuannya kecuali karena 

memang dia bermaksud untuk melarikan diri darinya. Sementara hamba 

yang melarikan diri sama sekali tidak memiliki kehormatan sebagai 

hamba, dan juga tidak memunyai kemerdekaan, karena dirinya 
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melepaskan diri dari tuan yang seharusnya selalu diikuti. Dalam 

penjelasannya, al-Harawi dalam kitab Manâzil as-Sâirîn  menyatakan 

bahwa tabattul itu memiliki tiga tingkatan:
61

  

a. Memurnikan pemutusan hubungan dengan keinginan-keinginan 

terhadap dunia, karena takut, mengharap atau pun karena selalu 

memikirkanNya. jadi, tabattul memadukan dua perkara, 

menyambung dan memisahkan.  

b. Tabattul tidak dianggap sah kecuali dengan dua perkara ini. 

Memisahkan artinya memutuskan hati dari segala sesuatu yang 

mencampuri kehendak Allah dan dari apa-apa yang mengarahkan 

hati kepada selain Allah, entah karena takut kepada-Nya, 

mengharapkanNya, atau karena selalu memikirkan-Nya. Sedangkan 

menyambung tidak akan terjadi kecuali setelah memutuskan, artinya 

Orang-orang yang berdoa kepada berhala, diumpamakan seperti 

orang yang mengulurkan telapak tangannya yang terbuka ke air, 

supaya air sampai ke mulutnya. Hal ini tidak mungkin terjadi, karena 

telapak tangan yang terbuka selamanya  tidak akan dapat 

menampung air.  

c. Tabattul adalah menyambung hati dengan Allah, menghadap 

kepada-Nya dan menghadapkan wajah kepada-Nya, karena 

mencintai, takut, berharap dan tawakal kepada-Nya. Memurnikan 

pemutusan hubungan dari mengikuti nafsu, dengan menjauhi hawa 
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nafsu, menghembuskan rahmat Allah dan memasukkan kilat cahaya 

ilmu.
62

 

Perbedaannya dengan derajat pertama, bahwa derajat pertama 

pemutusan hubungan dengan makhluk, sedangkan derajat ini merupakan 

pemutusan hubungan dengan nafsu. Caranya ada tiga macam:  

a. Menjauhi nafsu dan melarang dirinya mengikuti nafsu. Sebab para 

pengikut nafsu menghalangi tabattul.  

b. Menghembuskan rahmat Allah dan kasih sayang-Nya. Kedudukan 

rahmat bagi ruh seperti kedudukan ruh bagi badan. Jadi rahmat 

merupakan sesuatu yang disenangi ruh. Rahmat ini bisa diperoleh 

dengan menjauhi nafsu. Pada saat itulah bisa dirasakan hembusan 

rahmat Allah. Sebab jiwa itu membutuhkan gantungan. Ketika 

terputus ketergantungan jiwa dengan hawa nafsu, maka jiwa tersebut 

akan mendapatkan ketenteraman dengan bergantung kepada Allah.  

c. Memasukkan kilat cahaya ilmu. Ilmu di sini bukan upaya 

mengungkap apa-apa yang di dalam batin manusia, tapi ini adalah 

ilmu mengungkap tempat-tempat persinggahan, mengungkap aib diri 

dan amal serta mengungkap makna-makna sifat, asma' Allah dan 

tauhid.
63

 

Memurnikan hubungan agar dapat terus maju ke depan, dengan 

cara membenahi sikap istiqamah, tekun untuk mencapai tujuan dan 

melihat apa yang terjadi saat berdiri di hadapan Allah. Dari pembahasan 
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di atas, kita bisa memahami bahwa tabbatul adalah sebuah konsep 

tazkiyatun nafs, terkait dengan ibadah kita kepada Allah, agar diri kita 

bersih dari sikap syirik yang bisa mengakibatkan ibadah kita dinilai tidak 

sah oleh Allah SWT. Karena, hanya dengan sikap tabattul inilah sikap 

tauhîd al-„ibâdah kita akan terpelihara.
64

 

 

C. Maqashid asy Syari’ah  

1. Pengertian dan Dasar Hukum Maqashid asy syariah 

Maqashid asy syariah adalah sebuah gagasan dalam hukum islam 

bahwa syariah diturunkan Allah untuk mencapai tujuan-tujuan 

tertentu.menurut para pengusung gagasan in, tujuan-tujuan ini dapat 

ditemukan atau disarikan dari sumber utama hukum islam dan harus 

senantiasa dijaga saat memutuskan perkara hukum.
65

 

Secara Bahasa (etimologi), Maqashid asy Syari‟ah  merupakan 

suatu terma yang menunjukkan murakab idafi yang terdiri dari dua kata 

maqashid dan asy Syari‟ah. Dari dua kata ini mempunyai defenisi 

masing masing. Maqasid adalah plural (jamak) dari maqsud, atau 

maqsad, yang menunjukkan sebagai masdar mimi,
66

 yang diambil dari 

kata kerja qasada, yaqsidu, qasdan, wa maqasadan. Kata al qasd dan al 

maqsud itu artinya satu (sinonim). Ulama ahli Bahasa menyebutkan 
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bahwa al qasd mempunyai ragam makna, yakni berarti: menyengaja (al-

ammu), berpegang (al-i‟ timad), menyengaja menghadap (tawajjah), 

jalan yang lurus (al-istiqamah at-tariq), tegak lurus (al-i‟tidal), 

pertengahan (at-tawassut), dan tidak keterlaluan („adam al-ifrat).
67

 

Jadi, maqashid merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam 

melakukan sesuatu. Terdapat berbagai pendefinisian telah dilontarkan 

oleh ulama usul fiqh tentang istilah maqashid. Ulama klasik tidak pernah 

mengemukakan definisi yang spesifik terhadap maqashid, malah al-

Syatibi yang terkenal sebagai pelopor ilmu maqasid
68

 pun tidak pernah 

memberikan definisi tertentu kepadanya. Namun ini tidak bermakna 

mereka mengabaikan Maqashid asy Syari‟ah  di dalam hukum-hukum 

syara'. Berbagai tanggapan terhadap maqasid dapat dilihat di dalam 

karya-karya mereka. Kita akan dapati tanggapan ulama klasik yang 

berbagai inilah yang menjadi unsur di dalam definisi-definisi yang 

dikemukakan oleh ulama mutakhir selepas mereka. Apa yang pasti ialah 

nilai-nilai Maqashid asy Syari‟ah itu terkandung di dalam setiap ijtihad 

dan hukum-hukum yang dikeluarkan oleh mereka. Ini karena nilai-nilai 

maqasid syara' itu sendiri memang telah terkandung di dalam al-Quran 

dan al-Sunnah.
69

 

Sedangkan maqashid secara terminologi dimaksudkan adalah 

pensyariatan hukum hukum Allah (tasyr‟ al-ahkam). Dan kaitan arti 
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secaraistilah al maqasid dengan arti secara Bahasa jelaslah terdapat 

relevansi antara arti itu satu sama lain. 

Sedangkan kata asy-Syariah, merupakan bentuk subyek dari akar 

kata syara‟a yang artinya adalah jalan menuju sumber air sebagai 

sumber kehidupan.
70

 Atau seperti seekor unta berjalan menuju sumber air 

untuk minum, ungkapan “jalan menuju sumber air” ini dapat dikatakan 

sebagai jalan menuju sumber pokok kehidupan dan keselamatan. Oleh 

karena itu semua agama yang dibawa oleh para Nabi disebut syari‟ah, 

yakni menuju jalan kehidupan dan keselamatan yang abadi.  

Dalam Al-Qur‟an kata syari‟ah diidektikkan dengan kata agama 

(al-din, atau al millah), jalan yang terang (al-minhaj, atau at-tariqah), 

dan as-sunnah..
71

 Demikian seperti dalam Q.S. asy-Syura‟(42), ayat 13: 

 

 ٌَ ٍِٕ ِٔ إتِْشَا ٍْْاَ تِ صَّ َٗ ا  ٍَ َٗ ٍْلَ  ٍْْاَ إىَِ حَ ْٗ اىَّزِي أَ َٗ ِٔ ُّ٘حًا  ىَٰ تِ صَّ َٗ ا  ٍَ  ِِ ٌ َِ اىذِّ ٍِ  ٌْ شَشَعَ ىنَُ

ِٔ ۚ مَثشَُ عَ  قُ٘ا فٍِ لََ ذرَفَشََّ َٗ  َِ ٌ ٘ا اىذِّ َُ ُْ أقٍَِ عٍِسَىَٰ ۖ أَ َٗ ٍُ٘سَىَٰ  َٗ ٌْ ا ذذَْعُُٕ٘ ٍَ  َِ شْشِمٍِ َُ يىَ اىْ

ِْ ٌٍُِْةُ  ٍَ  ِٔ ٍْ ٌَْٖذِي إىَِ َٗ ِْ ٌشََاءُ  ٍَ  ِٔ ٍْ ُ ٌجَْرثًَِ إىَِ ِٔ ۚ اللََّّ ٍْ  إىَِ
 

Artinya: Dia telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa yang 

telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 

wahyukan kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan 

kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan 

janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi 

orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka 

kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya 

orang yang kembali (kepada-Nya). 

 

Namun Asy-Syatibi mendefinisikan syari‟ah sebagai keseluruhan 

agama yang mengatur prilaku (af‟al), tutur kata (al aqwal), dan 
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kepercayaan manusia (i‟tiqadat).
72

 

Pengertian Maqashid asy Syari‟ah secara istilah tidak ada definisi 

khusus yang dibuat oleh para ulama Usul fiqh, boleh jadi hal ini sudah 

maklum di kalangan mereka. Termasuk Syekh Maqashid (al-Syathibi) itu 

sendiri tidak membuat ta‟rif yang khusus, beliau Cuma mengungkapkan 

tentang syari‟ah dan fungsinya bagi manusia seperti ungkapannya dalam 

kitab al-Muwwafakat,: 

“Sesungguhnya syariat itu ditetapkan bertujuan untuk tegaknya 

(mewujudkan) kemashlahatan manusia di dunia dan Akhirat”, dan 

“Hukum-hukum diundangkan untuk kemashlahatan hamba”.
73

 

Dari ungkapan al-Syatibi tersebut bisa dikatakan bahwa al Syatibi 

tidak mendefinisikan maqasid al-syariah secara konfrehensif, hanya saja 

ia menegaskan bahwa doktrin maqasid al-syariah adalah satu, yaitu 

maslahah atau kebaikan dan kesejahteraan umat manusia baik di dunia 

maupun diakhirat. Oleh karena itu al-Syatibi meletakkan posisi maslahat 

sebagai „illat hukum atau alasan pensyariatan hukum Islam.
74

 Hanya saja, 

sebagian ulama ushul mendefinisikan maqasid al-syari‟ah dengan makna 

dan tujuan yang dikehendaki dalam mensyari‟atkan suatu hukum bagi 

kemaslahatan umat manusia. 

Dengan demikian dapatlah kita mengambil makna dari  dua istilah 

tadi “maqasid asy syari‟ah” setelah dikemukakan makna satu persatu, 
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maqasid asy syari‟ah adalah kandungan nilai yang menjadi tujuan pen-

syari‟atan hukum. 

Namun beberapa ulama memberikan penjelasan makna maqasid asy 

syari‟ah berbeda beda dalam menarik kesimpulannya terhadap maqasid 

asy syari‟ah. Maqasid asy-syari‟ah dikalangan ulama‟ ushul juga disebut 

sebagai asrar asy-syari‟ah, yaitu rahasia-rahasia yang terdapat dibalik 

hukum yang ditetapkan oleh syara‟, berupa kemaslahatan umat manusia 

baik di dunia maupun di akhirat.
75

 Sementara menurut Wahbah al-

Zuhaili, Maqashid asy Syari‟ah berarti nilai-nilai dan sasaran syara‟ yang 

tersirat dalam segenap atau bagian terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-

nilai dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai tujuan dan rahasia 

syariah, yang ditetapkan oleh al-Syari‟ dalam setiap ketentuan hukum.
76

 

Dari defnisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Maqashid asy 

Syari‟ah  adalah tujuan yang ingin dicapai dalam hukum Islam yang telah 

ditentukan oleh Allah dan Rasul-Nya, untuk dapat mengetahui tujuan 

hukum tersebut dapat ditelusuri melalu teks-teks al-Qur‟an dan as-Sunnah 

sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum yang berorientasi pada 

kemaslahatan umat manusia. 

2. Macam Macam Maqashid asy Syari’ah 

Metode Maqashid asy Syari‟ah dikembangkan untuk mencapai 

tujuan akhir dari ditetapkan dan dilaksanakannya hukum Islam yaitu 

kemaslahatan umat manusia. bagi as-Syatibi sebagaimana telah 
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dijelaskan sebelumnya, kemaslahatan yang hendak diwujudkan hukum 

Islam terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu kebutuhan daruriyyah, 

kebutuhan hajiyah, dan kebutuhan tahsinyyah.
77

 

Kebutuhan atau al-maqasid al-daruriyyah adalah tingkatan 

kebutuhan yang harus ada atau dapat disebut sebagai kebutuhan primer. 

Bila dalam tingkatan kebutuhan ini tidak terpenuhi maka akan terancam 

kemaslahatan seluruh umat manusia baik di dunia maupun di akhirat. 

Menurut as-Syatibi ada lima macam-macam  hal yang termasuk ke dalam 

ketegori kebutuhan daruriyyah ini, yaitu: 

a.  memelihara agama (hifz al-din) 

b.  memelihara jiwa (hifz al-nafs), 

c.  memelihara akal (hifz al-aql) 

d.  memelihara keturunan (hifz al-nasl 

e.  memelihara harta (hifz al-mal).
78

  

Untuk menyelamatkan agama, Islam mewajibkan ibadah sekaligus 

melarang hal-hal yang merusaknya. Untuk menyelamatkan jiwa Islam 

mewajibkan memakan makanan yang baikbaik lagi halal dan melarang 

memakan makanan yang haram (karena adanya hal-hal yang tidak baik 

bagi diri manusia), selain itu Islam mewajibakan memelihara jiwa 

seseorang dan mengharamkan membunuh jiwa manusia. Untuk 

menyelamatkan akal, Islam melarang hal-hal yang dapat merusak fungsi 

akal, misalnya meminum minuman yang memabukkan sehingga 
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menyebabkan manusia hilang kesadaran dirinya. Untuk menyelamatkan 

keturunan Islam mewajibkan nikah dan mengharamkan zina.  

Dan untuk menyelamatkan harta Islam mensyari‟atkan hukum 

mua‟malah yang baik dan benar dan melarang upaya-upaya yang 

merusaknya seperti melakukan pencurian. Kedua, maqasid al-hajiyyah, 

ialah kebutuhan sekunder, dimana dalam tingkatan ini apabila kebutuhan 

tersebut tidak dapat diwujudkan tidak sampai mengancam kemaslahatan 

manusia, namun bisa mengakibatkan terjadinya hambatan dan kesulitan 

untuk mewujudkan kemaslahatan tersebut.  

Oleh karena itu kebutuhan atau maqasid al-hajiyyah dibutuhkan 

untuk mempermudah mencapai kepentingan yang bersifat daruriyyah 

dan menyingkarkan hal-hal yang mempersulit terwujudnya kebutuhan 

daruriyyah. Oleh karena fungsinya yang mendukung dan melengkapi 

tujuan perimer, maka kebutuhan hajiyyah ini kehadirannya sangat 

dibutuhkan. Misalnya untuk melaksanakan ibadah shalat sebagai tujuan 

perimer maka dibutuhkan berbagai fasilitas misalnya masjid, tanpa 

adanya masjid tujuan untuk memelihara agama (hifz al-din) tidaklah 

gagal atau rusak secara total namun bisa megakibatkan munculnya 

berbagai kesulitan.Ketiga, kebutuhan takhsiniyyah atau kebutuhan 

tersier, adalah tingkatan kebutuhan yang apabila tidak dpenuhi tidak akan 

mengancam eksistensi salah satu dari lima hal pokok tadi dan tidak 

menimbulkan kesulitan.  

Menurut al-Syatibi pada diatas yang menjadi ukuran adalah hal-hal 
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yang merupakan kepatutan menurut adat istiadat, menghindari hal-hal 

yang tidak enak dipandang menurut kepatutan dan sesuai dengan tuntutan 

norma sosial dan akhlak. Pada tingkatan ini kebutuhan hajiyyah bersifat 

relatif dan lokal sejauh tidak bertentangan dengan nash al Qur‟an dan al-

Hadis.  

Sebagai contoh dalam tingkatan kebutuhan ini adalah apakah 

masjid yang dibutuhkan dala rangka mewujudkan kebutuhan daruriyyah 

yakni memelihara agama melalui ibadah shalat, dalam bentuk bentuk 

arstektur susai dengan taraf perkembangan kebudayaan lokal, misalnya 

menggunakan model kubah Madinah, Mekah, atau yang lainnya. semua 

itu diserahkan pada rasa dan nilai estetika dan kemampuan lokal.  

Untuk mencapai pemeliharaan lima unsur pokok di atas secara 

sempurna, maka ketiga tingkatan maqasid al-syari‟ah tersebut tidak dapat 

dpisahkan. Kepentingan daruriyyah merupakan dasar dan landasan bagi 

kepentingan yang lainnya, dan kepentingan hajiyyah merupakan 

penyanggah dan penyempurna bagi kepentingan daruriyyah sedangkan 

takhsiniyyah merupakan unsur penopang bagi kepentingan hajiyyah atau 

sekunder.
79

 

3. Penerapan Maqashid asy Syari’ah   

Dalam memahami Maqashid asy Syari‟ah  para ulama‟ menurut al-

Syatibi terbagi kepada tiga kelompok dengan metode pemahaman yang 

berbeda-beda,
80

 yakni: 
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a. Ulama yang berpendapat bahwa Maqashid asy Syari‟ah  adalah 

suatu yang abstrak, tidak dapat diketahui kecuali lewat petunjuk 

Tuhan yang terungkap dalam bentuk zahir lafaz yang jelas. 

Kelompok ini disebut al-Zahiriyah 

b. Ulama yang tidak menempuh zahir nash. Kelompok ini ter-bagi 

menjadi dua golongan. Pertama, Ulama‟ yang berpendapat bahwa 

Maqashid asy Syari‟ah diketahui bukan dari zahir lafaz dan bukan 

pula dari tunjukan zahir lafaz, akan tetapi ia merupakan hal lain yang 

ada dibalik tujuan zahir lafaz yang berpendapat dalam semua aspek 

syari‟at. Kelompok ini disebut Ulama‟ al-Ratiniyah. Kedua, Ulama‟ 

yang berpendapat bahwa Maqashid asy Syari‟ah harus dikaitkan 

dengan pengertian lafaz. Artinya zahir lafaz tidak harus mengandung 

tujuan mutlak. Apabila terdapat perttentangan zahir lafaz dengan 

nalar, maka yang diutamakan dan didahulukan adalah pengertian 

nalar, baik atas dasar keharusan menjaga kemaslahatan atau tidak. 

Kelompok ini disebut ulama al-Muta‟ammiqin fi al-Qiyas. 

c. Ulama yang melakuakan penggabungan dua pendekatan (zahir lafaz 

dan pertimbangan illat) dalam suatu bentuk yang tidak merusak 

pengertian zahir lafaz dan tidak pula merusak kandungan makna atau 

illat, sehingga tetap berjalan secara harmoni tanpa kontradiksi-

kontradiksi. Kelompok ini disebut ulama‟al-Rasikin. Kaitannya 
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dengan hal tersebut, al-Syatibi dalam memahami maqasid al-

Syari‟ah merumuskan dua cara,
81

 yaitu: 

1) Melakukan analisis terhadap lafaz perintah dan larangan. Suatu 

perintah menurutnya menghendaki perwujudan dari sesuatu 

yang diperintahkan. Persujudan isi dari perintah itu menjadi 

tujuan yang dikehendaki oleh syari‟. Demikian pula sebaliknya. 

Sebuah larangan menghendaki suatu perbuatan yang dilarang itu 

ditinggalkan, keharusan meninggalkan perbuatan yang dilarang 

Tuhan. 

2) Menelaah illat al-amr (perintah) dan al-nahy (larangan).  

Menurutnya pemahaman maqasid al-syari‟ah dapat di-lakukan 

melalui analisis illat hukum yang terdapat dalam al-Qur‟an dan 

hadis. Illat adalah kemaslahatan-kemasla-hatan dan hikmah-

hikmah yang berkaitan dengan perintah (al-amr) kebolehan (al-

ibahah), dan kemafsadatan (al-mafasid) yang berkaitan dengan 

larangan (al-nahy). Dengan demikian, illat suatu hukum adalah 

kemaslahatan dan kemafsadatan itu sendiri. Sebagaimana yang 

telah dijelaskan sebelumnya bahwa Metode maqasid al-syari‟ah 

dikembangkan untuk mencapai tujuan akhir dari ditetapkan dan 

dilaksanakannya hukum Islam yaitu kemaslahatan umat manusia 

baik di dunia maupun di akhirat. Dakam pemikiran ushul fiqh 

terdapat tiga cara penentuan legalitas maslahat yang sekaligus 
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membagi maslahat kepada tiga macam. Ketiga macam 

penentuan legalitas maslahat itu adalah sebagai berikut:
82

 

Pertama, maslahat yang legalitasnya berdasarkan 

tunjukan dari suati nash dalam bentuk illat. Nash itu sendiri 

menyebut suatu itu diangggap sebagai suatu maslahat. Ini yang 

disebut maslahat al-mu‟tabarah. Pemelharan jiwa manusia 

misalnya, merupakan kemaslahatan yang harus diwujudkan. 

Keharusan perwujudan ini ditunjukkan oleh Tuhan sebagai al-

Syari‟ dalam al-Qur‟an, yaitu sebagaimana yang termaktub 

dalam suran al-Baqarah ayat 178 yang menyatakan tentang 

pelaksanaan hukum qishas.  

Demikian juga dengan pembebanan hukuman terhadap 

pencuri, yang dalam al-Qur‟an disebutkan dalam surat al-

Ma‟idah ayat 38, dimana hal ini merupakan realisasi dari 

kemaslahatan pemilikan harta benda yang ditunjukkan oleh al-

Syari‟. Sedangkan dalam rangka menjaga kemaslahatan 

keturunan dan kehormatan manusia,  

Tuhan melarang untuk mendekati zina, sebagaimana 

yang termaktub dalam al-Isra ayat 32. Dalam transaksi ekonomi, 

misalnya, keharusan adanya persaksian yang adil adalah dalam 

upaya mewujudkan bentuk-bentuk mu‟amalah dan mekanisme 

niaga yang jujur dan membawa kemaslahatan bagi kedua belah 
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pihak. 

Kedua, Maslahat yang ditolak legalitasnya oleh al-

Syari‟. Arti-nya manusia memandang bahwa sesuatu itu 

mengandung suatu kemaslahatan, akan tetapi al-Syari‟ menolak 

atau membatalkan kemaslahatan tersebut dengan melalui 

penunjukan dalam nash. 

Contoh yang populer dalam literatur-literatur ushul fiqh 

adalah fatwa al-Laits tentang seorang raja yang menggauli 

istrinya pada siang hari di bulann Ramadhan. Hukum yang 

ditetapkan oleh fiqh terhadap raja tersebut adalah melaksanakan 

puasa dua bulan berturut-turut sebagai ganti kewajiban 

memerdekakan budak,  

Menurut al-Laits, bagi seorang raja keharusan 

memerdekakan budak sebagai sanksi hukum tdak akan mampu 

memberikan dampak positif sehingga ia dapat menghormati 

bulan Ramadhan dan menjalankan ibadah puasa. Hal ini 

disebabkan oleh mudahnya seorang raja memerdekakan budak 

karena kondisi kehidupannya yang serba mewah.  

Oleh karenanya keharusan berpuasa dua bulan berturut-

turut sebagai sanksi pada urutan kedua sebagaimana yang 

ditegaskan oleh nash harus didahulukan pelaksanaannya kerena 

dapat mewujudkan kemaslahatan sebagai tujuan hukum. 

Kemaslahatan seperti ini oleh jumhur ulama‟ dikategorikan 
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sebagai maslahah yang dibatalkan oleh Syari‟ kerena 

bertentengan dengan urutan yang terdapat dalam nash.  

Pengkatan maslahah mulghah yang dilakukan oleh 

jumhur terhadap fatwa faqih al-Laits tentang raja yang 

melakukan persetubuhan di siang hari bulan Ramdhan, 

tampaknya dari teks nash memang beralasan. Namun apabila 

kita bertolak dari tujuan pen-syarii‟atan hukum, maka fatwa 

besar ulama‟ besar murid Imam Malik itu patut untuk 

dipertimbangkan. Itu pulalah sebabnya terhadap hadis yang 

berkaitan dengan seorang yang melakukan jima‟ di siang hari 

pada bulan Ramadhan itu, berkembang pendapat di kalangan 

ulama‟ antara menerapkan hadis tersebut secara berurutan 

(tertib) dan memilih (takhyir). 

Ketiga, Maslahah yang tidak terdapat legalitas nash baik 

terhadap keberlakuan maupun ketidak berlakuannya. Artinya 

dalam hal ini tidak ada tunjukan nash baik dalam tingkat macam 

maupun pada tingkat jenis. Posisinya yang tidak mendapat 

legalitas khusus dari nash tentang keberlakuan dan ketidak 

berlakuannya.  Maka maslahah ini disebut maslahah mursalah 

atau mashalih almursalah, yang artinya lepas dari tunjukan nash 

secara khusus.
83
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Pengetahuan tentang Maqashid asy Syari‟ah adalah hal 

yang sangat penting. Memahami dan mengerti tentang 

Maqashid asy Syari‟ah  dapat dijadikan sebagai alat bantu 

dalam memahami redaksi al-Qur‟an dan as-sunnah, dapat pula 

membantu menyelesaikan dalil yang saling bertentangan 

(ta‟arud al-dilalah) dan yang sangat penting lagi adalah 

maqasid al-syari‟ah dapat dijadikan sebagai sebuah metode 

untuk menetapkan suatu hukum dalam kasus-kasus yang 

ketentuan hukumnya tidak tercantum baik dalam al-Qur‟an 

maupun as-sunnah. 

 

4. Tabbatul Perspektif Maqashidus asy syari’ah 

Menurut pandangan Syatibi, tidak satupun hukum Allah yang tidak 

mempunyai tujuan sama dengan Takhlif ma la Yuthaq (membebankan 

sesuatu yang tidak dapat dilaksanakan). Adapun Maqashid Asy Syariah 

(mashlahah) yang ditetapkan oleh nash-nash hukum mengacu kepada 

lima poin, yaitu: 

a. Menjamin Keterpeliharaan Akal  

b. Menjamin Keterpeliharaan Jiwa 

c. Menjamin Keterpeliharaan Harta 

d. Menjamin Keterpeliharaan Keturunan 

e. Menjamin Keterpeliharaan Agama
84
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Maka dari itu  tabbatul perspektif maqashid asy syariah dapat 

diartikan untuk melihat seseorang Tabbatul dari aspek 5 tujuan Maqashid 

Asy Syariah, dimana poin pertama adalah : 

1) Melihat dari sisi akal seoarang bertabbatul  

2) Melihat dari sisi jiwa seorang bertabbatul 

3) Melihat dari sisi harta seorang bertabbatul 

4) Melihat dari sisi keturunan bertabbatul 

5) Melihat dari sisi agama bertabbatul  
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